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Yuwono Dwi Putranto, S820209011. Hubungan Motivasi Berprestasi Dan 
Interaksi Sosial Dalam Keluarga Dengan Prestasi Belajar Geografi Siswa Kelas 
X Sekolah Menengah Atas Negeri I Pati Tahun Pelajaran 2009/2010. Tesis : 
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : a) hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X SMAN I Pati 
tahun pelajaran 2009/2010, b) hubungan antara interaksi sosial dalam keluarga 
dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X SMAN I Pati tahun pelajaran 
2009/2010, c) hubungan antara   motivasi berprestasi dan interaksi sosial dalam 
keluarga secara bersama-sama dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X 
SMAN I Pati tahun pelajaran 2009/2010. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN I 
Pati yang berjumlah 302 siswa. Sampel diambil dengan teknik random sampling 
dengan cara undian dengan jumlah sebesar 75 siswa. Variabel dalam penelitian 
ini terdiri atas variabel bebas motivasi berprestasi (X1); interaksi sosial dalam 
keluarga (X2), dan variabel terikatnya adalah prestasi belajar geografi (X3). Data 
dianalisis dengan teknik analisis statistik regresi. 
 Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa: a) ada hubungan 
positif antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar Geografi Siswa Kelas X 
Sekolah Menengah Atas Negeri I Pati Tahun Pelajaran 2009/2010, yaitu dengan 
nilai F = 13,159 dan p = 0,001; koefisiensi korelasi r = 0,391 dan koefisiensi 
determinasi R2 = 0,153 serta persamaan garis regresi Y = 68,603 + 0,179 X1; b) 
ada hubungan positif dan signifikan antara interaksi sosial dalam keluarga dengan 
prestasi belajar Geografi Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri I Pati 
Tahun Pelajaran 2009/2010, yaitu dengan nilai F = 12,921 dan p = 0,001; 
koefisien korelasi r = 0,388 dan koefisien determinasi R2 = 0,150 serta persamaan 
regresi Y = 70,851 + 0,156 X2; c) ada hubungan positif antara motivasi berprestasi 
dan interaksi sosial dalam keluarga secara bersama-sama dengan prestasi belajar 
Geografi Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri I Pati Tahun Pelajaran 
2009/2010 yaitu dengan nilai F = 12,454 dan p = 0,000; koefisien korelasi r = 
0,507 dan koefisien determinasi R2 = 0,257 serta persamaan garis regresi Y = 




Yuwono Dwi Putranto, S820209011. The relation of motivation, social 
achievement and interaction in a family with the achievement of Geography 
Subject of Grade X Sekolah Menengah Atas Negeri I Pati in the academic year of 
2009/2010. Thesis: Post Graduate Program, “Sebelas Maret” University 
Surakarta. 
The purpose of this research is to know: a) the relation between 
motivation of achievement with achievement of learning geography in grade X 
SMAN I Pati academic year 2009/2010; b) the relation between social interaction 
in a family with achievement of learning geography for students year X SMAN I 
Pati academic year of 2009/2010; c) the relation between motivation of social 
achievement together with interaction in a family with achievement of learning 
geography for students grade X SMAN I Pati academic year 2009/2010. 
Research method applied is quantitative descriptive of correlation. 
Population in this research is all students of Grade X SMAN I Pati totaled 302 
students. Sample is taken by random sampling technique by using toss of 75 
students. Variable in this research consists of motivation independent variable of 
achievement (X1), social interaction in family (X2), and the dependent variables is 
achievement of learning geography (X3). Data is analyzed with regression statistic 
analytical technique. 
Based on the result of the data analysis, it can be concluded that : a) there 
is positive relationship between achievement motivations with achievement of 
learning Geography class student X Secular Menengah Atas Negeri I Pati 
academic year 2009/2010, that is with value F = 13,159 and p = 0,001; coefficient 
correlation r = 0,391 and coefficient determination R2 = 0,153 and regression 
equation of line Y = 68,603 + 0,179 X1, b) there is positive and significant 
relation between social interactions in a family with achievement of learning 
Geography for students of grade X Sekolah Menengah Atas Negeri I Pati 
academic year 2009/2010, that is with value F = 12,921 and p = 0,001; correlation 
coefficient r = 0,388 and coefficient of determination R2 = 0,150 and equation of 
regression Y = 70,851 + 0,156 X2; c) there is positive relation between social 
achievement motivations together with interaction in a family with achievement 
of learning geography in grade X Sekolah Menengah Atas Negeri I Pati academic 
year 2009/2010 that is with value F = 12,454 and     p = 0,000; correlation 
coefficient r = 0,507 and coefficient of determination  R2 = 0,257 and regressing 
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A. Latar Belakang Masalah 
Proses belajar mengajar adalah kegiatan utama dalam dunia pendidikan 
di sekolah. Penentuan keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah banyak 
melibatkan beberapa faktor atau komponen yang mendukung. Keberhasilan 
tersebut dapat diukur melalui kegiatan evaluasi belajar yang merupakan salah 
satu faktor penentu prestasi belajar siswa. 
Dalam lingkup pendidikan di sekolah, guru bertindak sebagai orang tua 
kedua bagi seorang siswa, sedangkan orang tua siswa dalam ruang lingkup 
pendidikan di sekolah berperan sebagai pendidik yang utama dan pertama bagi 
seorang siswa dalam lingkungan keluarga. Lingkungan masyarakat menjadi 
pihak yang menilai atau mengevaluasi terhadap peningkatan mutu dan 
perkembangan  dunia pendidikan, menjadi wadah dimana siswa berinteraksi 
sosial, bersosialisasi, dan menerapkan pendidikan yang telah diterima di 
lingkungan sekolah, maupun lingkungan keluarga. Faktor-faktor di lingkungan 
masyarakat tersebut merupakan faktor yang berasal dari luar pribadi siswa atau 
disebut dengan faktor eksternal. Faktor-faktor yang dapat menentukan prestasi 
belajar antara satu siswa dengan siswa yang lain pasti berbeda, sehingga prestasi 
belajar tiap-tiap siswapun juga akan berbeda satu sama lain. 
Selain faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa, terdapat juga faktor internal yang berasal dari dalam pribadi siswa. Setiap 
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individu memiliki kondisi internal yang ikut berperan dalam aktivitas diri 
seorang siswa sehari-hari, salah satu dari kondisi internal tersebut adalah 
“motivasi”. Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 
untuk bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 
menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan dorongan 
dalam dirinya. Motivasi lebih dekat pada kegiatan mau melaksanakan tugas 
untuk mencapai tujuan. Motivasi merupakan  kekuatan, baik dari dalam maupun 
luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pada seorang siswa, motivasi dapat diartikan sebagai 
dorongan mental terhadap perorangan atau individu sebagai anggota masyarakat. 
Motivasi siswa sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar dalam 
lingkungan sekolah dan dapat diukur dalam wujud evaluasi belajar yang 
ditunjukkan melalui nilai raport siswa pada setiap akhir semester. Melalui 
evaluasi ini, proses belajar mengajar dan kualitas pendidikan seorang siswa 
dapat dinilai atau dilihat, baik dalam lingkup sekolah maupun keluarga.  
Berdasarkan pada berbagai pengalaman dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah, menunjukkan adanya kenyataan bahwa tidak semua siswa 
bisa memperoleh prestasi yang baik dalam setiap kegiatan evaluasi pendidikan. 
Hal ini dapat dicontohkan pada evaluasi mata pelajaran Geografi di tingkat 
SMA, ada siswa yang memperoleh nilai baik, sedang dan ada yang memperoleh 
nilai jelek. 
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang 
sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah yang dapat menyebabkan 
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bervariasinya pencapaian prestasi belajar seorang siswa. Faktor-faktor yang 
menyebabkan bervariasinya pencapaian prestasi belajar siswa dapat 
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Menurut Ngalim Purwanto (1990 : 120), dua faktor yang mempengaruhi berhasil 
atau tidaknya prestasi belajar adalah :  
1. Faktor yang ada pada individu itu sendiri yang disebut faktor individual, 
meliputi : intelegensia, bakat, minat dan motivasi. 
2. Faktor yang ada di luar individu, yang disebut faktor sosial, meliputi : 
keluarga, guru dan cara mengajarnya, serta alat-alat yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar.  
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari 
konsep pendidikan yang terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas, menunjukkan bahwa akhir proses pendidikan adalah kemampuan 
anak untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan diri 
siswa, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini berarti proses pendidikan 
berujung kepada pembentukan sikap, pengembangan kecerdasan serta 
pengembangan keterampilan anak sesuai dengan kebutuhan. Ketiga aspek inilah 
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(pembentukan sikap, kecerdasan dan keterampilan) yang akan menjadi arah dan 
tujuan pendidikan yang harus diupayakan.  
Pembentukan sikap siswa berlangsung melalui pembiasaan di dalam lingkungan 
keluarga yang lebih menekankan pada proses peneguhan respon anak. Proses 
tersebut berlangsung setiap hari dalam lingkungan keluarga sejak anak-anak 
masih kecil sampai ia menjadi orang dewasa melalui proses interaksi sosial 
dengan anggota-anggota keluarga, baik ayah, ibu maupun saudara-saudaranya. 
Dalam proses pembentukan sikap siswa dalam lingkungan keluarga, 
dapat kita jumpai berbagai macam bentuk interaksi sosial dalam kehidupan 
masyarakat. Secara umum, interaksi sosial berlangsung antara satu individu 
dengan individu yang lain, individu dengan suatu kelompok serta interaksi sosial 
antar kelompok sosial. Interaksi sosial dalam keluarga terjadi antara ayah dan 
ibu, orang tua (ayah-ibu) dengan anak dan interaksi antar anak.  
Menurut JP. Gillin dan JL. Gillin yang dikutip oleh Soerjono Soekanto 
(2001 : 77) menyatakan bahwa bentuk-bentuk interaksi sosial adalah :  
1. Proses Asosiatif (Processes of Association) meliputi :  
a. Kerjasama  
b. Akomodasi 
c.   Asimialsi dan Akulturasi 
2. Proses Diasosiatif (Processes of Dissociation) meliputi : 
a. Persaingan (Competition) 
b. Kontravensi (Contravension) 
c.   Pertentangan (Conflict) 
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Dalam lingkungan keluarga, baik secara disadari atau tidak, orang tua 
dapat menanamkan sikap tertentu kepada anak melalui proses pembiasaan. 
Seorang anak yang setiap kali menerima perlakuan tidak mengenakkan dari 
orang tua, misalnya perilaku mengejek atau perilaku yang menyinggung 
perasaan anak, maka lama kelamaan akan timbul rasa benci dari anak tersebut. 
Secara perlahan-lahan anak akan mengalihkan sikap negatif itu bukan hanya 
kepada orang tua saja, akan tetapi juga akan berdampak pada motivasi belajar 
anak menjadi rendah, sehingga untuk mengembalikannya pada sikap yang 
positif bukanlah pekerjaan mudah. 
Interaksi sosial yang baik dalam lingkungan keluarga akan menciptakan 
hubungan harmonis, saling pengertian, penuh kasih sayang dan hubungan antar 
anggota keluarga akan berlangsung sangat intim. Bentuk-bentuk interaksi sosial 
yang baik dalam keluarga dapat dilihat dengan adanya suatu kerjasama saling 
menghormati diantara anggota keluarga. Kerjasama semakin tercipta tatkala 
ditemukan suatu permasalahan anak dalam mengalami kesulitan belajar. Orang 
tua dan anggota keluarga yang lain akan dengan senang hati membantu anak 
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Interaksi sosial yang baik dalam 
keluarga juga dapat menciptakan sikap saling menghargai dan terciptanya 
suasana yang nyaman dalam belajar serta akan mendorong pembentukan sikap 
anak untuk berprestasi di lingkungan sekolah.  
Interaksi sosial yang berlangsung tidak baik dalam lingkungan 
keluarga, ditandai dengan hubungan antar anggota keluarga diliputi rasa 
kebencian, sikap orang tua yang acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, 
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sehingga orang tua sama sekali tidak memperhatikan kepentingan dan kebutuhan 
anaknya dalam belajar. Orang tua tidak menyediakan atau melengkapi sarana 
belajar, tidak memperhatikan apakah anaknya belajar atau tidak serta tidak mau 
tahu tentang kemajuan belajar anak ataupun kesulitan-kesulitan yang dialami 
anak dalam belajar. Sikap orang tua yang terlalu keras atau otoriter terhadap 
anak juga dapat mengakibatkan hubungan anak dan orang tua menjadi jauh 
sehingga berdampak pada terhambatnya proses belajar anak yang diliputi oleh 
perasaan takut secara terus menerus. Hal semacam ini akan menghambat 
kemajuan anak karena kurangnya kesempatan anak bertatap muka, 
berkomunikasi dan memperoleh kasih sayang orang tua sehingga sering 
menimbulkan suasana rumah tangga yang selalu gaduh, tegang, sering ribut, 
timbulnya pertengkaran dan sebagainya, sehingga pembentukan sikap anak akan 
menjadi anak yang suka menyendiri, tidak suka bergaul dan motivasi belajar 
yang dimilikipun rendah.  
Interaksi sosial dalam keluarga yang berbeda-beda tersebut dapat 
menjadi penentu tingkat keberhasilan prestasi belajar anak, karena secara 
langsung maupun tidak langsung bentuk-bentuk interaksi sosial dalam keluarga 
dapat mempengaruhi proses belajar anak dalam lingkungan keluarga serta di 
lingkungan sekolah. Apabila interaksi sosial berjalan baik, maka akan terjalin 
suatu kerjasama yang harmonis, ada ketenangan dan dapat menciptakan 
konsentrasi belajar yang tinggi pada diri pribadi anak. Yang pada akhirnya 
proses belajar akan berjalan dengan lancar serta hasil yang dicapai akan 
maksimal.  
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Selain  interaksi sosial dalam keluarga, motivasi berprestasi juga ikut 
memegang peranan dalam menentukan prestasi belajar siswa. Menurut Maslow 
dalam Halonen and Santrock (1999 : 333), mengemukakan bahwa lima 
kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi agar manusia bisa berkembang 
baik adalah :  
1. Psychological (kebutuhan psikologis) 
2. Safety (kebutuhan rasa aman) 
3. Love and belongines (kebutuhan rasa cinta kasih dan rasa memiliki) 
4. Self - esteem (kebutuhan akan penghargaan) 
5. Self actualization (kebutuhan akan kebebasan bertindak/aktualisasi diri) 
Kebutuhan-kebutuhan tersebut menimbulkan suatu keadaan siap 
melakukan sesuatu  yang disebut dengan “Motif”. Menurut Halonen dan 
Santrock (1999 : 330) “Motive are specific forces, such as hungry, sex, 
achievement that energize  and direct behavior toward solving a problem or 
achieving a goal” (Motif adalah kekuatan - kekuatan yang spesifik seperti lapar, 
sex, prestasi yang berupa energi dan perilaku langsung untuk memecahkan suatu 
masalah atau memperoleh suatu penghargaan). Motif-motif tersebut dapat 
melahirkan suatu motivasi, menurut Halonen dan Satrock (1999 : 330) 
“Motivation are the factors that help explain why people behavior, think, and 
fell the why they do” (Motivasi adalah faktor yang membantu menerangkan 
mengapa orang berkeinginan, berpikir dan mengorganisasikan tingkah lakunya). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 
yang timbul karena adanya ketidakseimbangan dalam diri individu, maka 
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individu itu akan siap melakukan sesuatu untuk menyeimbangkan keadaan 
(memenuhi kebutuhan). Dalam kegiatan tersebut akan muncul motif yang pada 
akhirnya menjadi motivasi. Jika pernyataan tersebut diimplementasikan dalam 
proses belajar mengajar untuk menentukan prestasi, maka terbentuklah suatu 
keinginan, kebutuhan dan dorongan siswa untuk berprestasi atau dapat disebut 
dengan motivasi berprestasi. 
Di sekolah, kita bisa menemukan motivasi berprestasi yang berbeda 
antara satu siswa dengan siswa yang lain. Ada dari mereka motivasi 
berprestasinya tinggi dan ada pula yang rendah. Siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengatasi 
segala hambatan dalam belajar, memelihara kualitas belajar yang tinggi dan 
berkompetensi untuk meraih prestasi bahkan melebihi prestasi yang telah 
dicapainya sendiri maupun prestasi teman-temannya. Jika ia merasa gagal, maka 
kegagalan tersebut ia anggap karena kekurangan dalam berusaha sehingga ia 
akan merasa lebih bangga jika menghadapi tugas yang lebih berat dan bisa 
mengatasinya, sebaliknya ia akan malu jika gagal dalam menyelesaikan tugas 
yang mudah.  
Sebaliknya, siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah akan 
beranggapan bahwa kegagalan yang dialaminya diakibatkan oleh 
kemampuannya yang rendah, kesulitan menyelesaikan tugas dan ia tidak 
menganggap bahwa usaha sebagai penyebab sukses atau kegagalan, sehingga 
jika ia gagal, ia tidak malu, kurang bangga meskipun berhasil dalam tugas-tugas 
yang sulit. Siswa yang motivasi berprestasinya rendah tidak memikirkan 
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kompetisi untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi atau bersaing dengan siswa 
yang lain. Dengan demikian, siswa yang motivasi berprestasinya tinggi ada 
kemungkinan meraih prestasi belajar yang tinggi dan begitu juga sebaliknya. 
Akan tetapi, pada kenyataannya ada siswa yang motivasi berprestasinya rendah 
mempunyai prestasi belajar yang tinggi.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Motivasi Berprestasi dan  Interaksi Sosial 
dalam Keluarga dengan Prestasi Belajar Geografi Siswa Kelas X Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Pati Tahun Pelajaran 2009/2010.”  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut : 
1.  Pencapaian prestasi belajar yang maksimal merupakan tujuan dari setiap 
kegiatan belajar, tetapi mengapa pada kenyataannya masih terdapat siswa 
kurang mempunyai motivasi untuk berprestasi dari dalam dirinya? 
2.  Prestasi belajar yang tinggi didapat dengan adanya motivasi untuk selalu 
meningkatkan prestasi yang tinggi sehingga proses belajar mengajar 
berjalan dengan lancar, tetapi  pada kenyataannya mengapa masih terdapat 
siswa yang kurang mempunyai motivasi berprestasi sehingga dapat 
menyebabkan proses belajar mengajar tidak berjalan lancar ? 
3. Dalam motivasi berprestasi seorang siswa dipengaruhi oleh  interaksi sosial 
dalam keluarga, namun mengapa kurangnya siswa berinteraksi dalam 
keluarga dapat menghambat dorongan untuk berprestasi dalam sekolah ? 
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4.  Pengaruh positif dari lingkungan keluarga akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa, namun mengapa tidak semua pengaruh lingkungan keluarga 
bersifat positif tetapi ada yang bersifat negatif ? 
5.  Kerjasama antarsiswa akan meningkatkan kelancaran proses belajar 
mengajar dan pencapaian prestasi belajar yang maksimal, namun mengapa 
kurangnya kerjasama antarsiswa akan menghambat kelancaran proses 
belajar mengajar ? 
6.  Motivasi berprestasi siswa yang diiringi dengan pengaruh lingkungan 
keluarga yang positif akan meningkatkan prestasi belajar, namun mengapa 
kenyataannya tidak semua siswa memiliki motivasi berprestasi yang tinggi 
dan tidak semua pengaruh lingkungan keluarga bersifat positif tetapi juga 
dapat bersifat negatif ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari hasil identifikasi masalah di atas, agar tidak menimbulkan salah 
tafsir maka perlu batasan-batasan sebagai berikut : 
1. Motivasi berprestasi 
 Motivasi berprestasi pada penelitian ini dibatasi pada kecenderungan untuk 
mengerjakan tugas-tugas belajar, keinginan untuk bekerja sendiri dan 
berusaha sendiri tanpa harus diberi terus menerus oleh guru, keinginan kuat 
untuk maju dan mencapai taraf keberhasilan lebih di atas taraf yang telah 
dicapai sebelumnya, pemilihan teman kerja atas dasar kemampuan untuk 
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menyelesaikan tugas belajar bersama dan keuletan dalam belajar biarpun 
menghadapi suatu kesulitan. 
2. Interaksi Sosial dalam Keluarga  
Interaksi dalam keluarga pada penelitian ini dibatasi pada hubungan yang 
terjadi antara ayah dan ibu, ayah dan anak, ibu dan anak, dan antar anak 
meliputi perhatian, kasih sayang dan komunikasi. 
3.  Prestasi belajar 
Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang 
berupa penguasaan pengetahuan dan ketrampilan terhadap materi tertentu 
yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun kalimat yang 
diberikan oleh guru dalam suatu periode tertentu. Dalam penelitian ini 
prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari usaha belajar siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Pati dalam mata pelajaran Geografi yang diterima di 
sekolah dalam bentuk buku laporan hasil pendidikan (rapor). 
 
D. Rumusan Masalah 
Menurut Winarno Surakhmad (1994 : 34), “Masalah adalah setiap 
kesulitan yang menggerakkan orang untuk memecahkannya”. Berpijak dari 
pembatasan masalah tersebut, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1.  Apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi 
belajar Geografi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pati Tahun Pelajaran 
2009/2010? 
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2. Apakah terdapat hubungan antara interaksi sosial dalam keluarga dengan 
prestasi belajar Geografi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pati Tahun Pelajaran 
2009/2010?  
3.  Apakah terdapat hubungan antara  motivasi berprestasi dan interaksi sosial 
dalam keluarga secara bersama-sama  dengan prestasi belajar Geografi 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pati Tahun Pelajaran 2009/2010?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Suharsimi Arikunto (1998 : 52) menyatakan, “Tujuan penelitian adalah 
rumusan kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah 
penelitian selesai”. Dengan dasar tersebut, penelitian ini bertujuan : 
1.  Untuk mengetahui  hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi 
belajar Geografi. 
2.  Untuk mengetahui  hubungan antara  interaksi sosial dalam keluarga dengan 
prestasi belajar Geografi. 
3.  Untuk mengetahui  hubungan antara motivasi berprestasi dan  interaksi 
sosial dalam keluarga secara bersama-sama  dengan prestasi belajar 
Geografi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah mengetahui hasil penelitian tentang “Hubungan Motivasi 
Berprestasi dan Interaksi Sosial dalam Keluarga dengan Prestasi Belajar 
Geografi siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pati Tahun Pelajaran 2009/2010”, maka 
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penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 
1.  Manfaat teoritis 
Secara umum dapat berguna bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini 
diharapkan mampu menambah dan memperkaya khasanah teori tentang 
belajar mengajar dan untuk mengetahui hubungan interaksi dalam keluarga 
dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar siswa. 
2.  Manfaat praktis 
a.  Sebagai masukan bagi guru dan calon guru bidang studi Geografi dalam 
upaya meningkatkan prestasi belajar Geografi siswanya, dengan 
memperhatikan bagaimana cara menyajikan bahan pengajaran, 
memberikan perhatian terhadap siswa dan bagaimana sikap seorang 
guru sehingga dapat menimbulkan persepsi positif pada diri siswa 
terhadap guru bidang studi khususnya bidang studi Geografi dan 
menumbuhkan untuk selalu meningkatkan prestasi belajar siswanya. 
b.  Memberi masukan kepada orang tua siswa untuk selalu berusaha 
menciptakan interaksi yang baik dalam keluarga yaitu dengan 
menciptakan hubungan yang baik antara ayah dengan ibu, ayah dengan 
anak, ibu dengan anak dan anak dengan anak yang meliputi perhatian, 
kasih sayang dan komunikasi sehingga nantinya dapat meningkatkan 
prestasi belajar anaknya khususnya dalam bidang studi Geografi. 
c.  Memberikan masukan kepada siswa untuk selalu meningkatkan 




LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
Suatu penelitian akan menjadi lebih terarah dan mempunyai tujuan 
yang jelas apabila didukung oleh teori-teori yang kuat. Teori dibutuhkan  
sebagai pegangan pokok secara umum dan dibangun dengan data yang tersusun 
dalam satu sistem pemikiran yang sistematik. Oleh karena itu pengumpulan data 
penelitian dari topik penelitian yang telah penulis tentukan, disusun sesudah 
segala sesuatu tentang masalah penelitian telah selesai direncanakan berkaitan 
dengan pencarian teori sesuai dengan maksud penelitian tersebut. Menurut 
Kerlinger (1992 : 30). Teori adalah “seperangkat konstruk (konsep), definisi dan 
proposisi yang menyajikan gejala/fenomena secara sistematis, merinci hubungan 
antara variabel-variabel dengan tujuan meramalkan dan menerangkan gejala 
tersebut”. Untuk mendapatkan suatu teori yang sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti, maka dibutuhkan tinjauan pustaka. Menurut Jalaludin Rahmat 
(2000 : 107), “Tinjauan pustaka adalah suatu upaya untuk mengungkapkan teori 
atau penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian”. 
Dalam penelitian ini, tinjauan pustaka meliputi upaya 
pengidentifikasian secara sistematis, penemuan dan analisis dokumen-dokumen 
yang memuat informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Dari 
pendapat Jalaludin Rahmat tersebut dapat disimpulkan, bahwa kajian pustaka 
atau sering disebut dengan Rasional Peneliti”, dapat digunakan untuk 
xxxi
memberikan landasan yang rasional tentang mengapa penelitian tersebut 
dilakukan dalam kaitannya dengan kerangka pengetahuan. Untuk itu, peneliti 
melakukan kegiatan kajian pustaka, meliputi kegiatan mencari, membaca, 
mengevaluasi dan menganalisis teori-teori yang sesuai dengan permasalahan 
penelitian. Adapun landasan teori yang peneliti gunakan untuk mendukung 
usaha pemecahan masalah yang penulis teliti adalah : (1) motivasi berprestasi, 
(2) interaksi sosial dalam keluarga, (3) prestasi belajar Geografi. 
 
1. Motivasi Berprestasi 
a. Pengertian Motivasi Berprestasi 
Menurut Mohammad Asrori (2007 : 183), motivasi dapat diartikan  
sebagai : (1) Dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari atau 
tidak disadari, untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu; (2) Usaha-
usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak 
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Dari dua definisi di atas, maka jelaslah bahwa motivasi dapat dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu : (1) Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang, 
yang seringkali disebut dengan istilah motivasi intrinsik; (2) Motivasi dari luar 
yang berupa usaha pembentukan dari orang lain, yang sering disebut motivasi 
ekstrinsik. Menurut Abraham Maslow yang dikutib Mohammad Asrori (2007 : 
183), mengatakan bahwa “seseorang termotivasi karena memiliki kebutuhan 
yang harus dipenuhi”. Seseorang siswa termotivasi karena ingin berprestasi pada 
setiap mata pelajaran yang ia tempuh sehingga selalu berusaha membaca buku 
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pada malam hari sesuai dengan mata pelajaran yang esoknya diajarkan oleh 
guru. Kebutuhan yang ingin ia penuhi adalah berprestasi; kebutuhan seperti ini 
adalah kebutuhan yang timbul dari dalam diri siswa tanpa pengaruh dari luar, 
sedangkan bila seorang siswa termotivasi untuk belajar karena ada janji dari 
guru berupa hadiah; maka kebutuhan seperti itu munculnya karena ada usaha 
yang dilakukan dari luar. 
Menurut pendapat Lindgren seperti yang dikutip Sri Mulyani Martaniah 
(1984 : 7), “Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk berprestasi, yaitu 
dorongan untuk mengatasi rintangan-rintangan dan memelihara kualitas kerja 
yang tinggi, bersaing melalui usaha-usaha untuk melebihi perbuatan yang 
lampau dan untuk mengungguli orang lain”. Orang yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi, cenderung untuk mempunyai kepercayaan yang tinggi 
terhadap diri sendiri, mempunyai tanggung jawab dan mengharapkan hasil yang 
konkret dari usahanya, seperti memperoleh nilai yang selalu baik, aktif di 
sekolah dan di masyarakat serta ulet dalam kehidupannya. Secara alami, 
motivasi berprestasi siswa berkaitan erat dengan keinginan siswa untuk terlibat 
dalam proses pembelajaran. Motivasi tersebut sangat diperlukan bagi terciptanya 
proses pembelajaran di kelas secara efektif. Motivasi berprestasi memiliki 
peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, baik dalam proses 
maupun pencapaian hasil. Seorang siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi, pada umumnya mampu meraih keberhasilan dalam proses maupun output 
pembelajaran. 
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Hall dan Lindzey dalam Tim Kewirausahaan  (1999 : 33) memberikan 
batasan “Motif berprestasi sebagai dorongan yang berhubungan dengan prestasi 
yaitu menguasai, mengatur lingkungan sosial atau fisik, mengatasi rintangan dan 
memelihara kualitas kerja yang tinggi, bersaing melebihi prestasi yang lampau 
dan mempengaruhi orang lain”. Jadi siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
akan berusaha sekuat tenaga untuk mengatasi segala hambatan belajar, 
memelihara kualitas belajar yang tinggi dan bersaing guna melebihi prestasi 
yang telah dicapainya sendiri maupun prestasi temannya. 
Mc Clelland dan Heckhausen dalam Tim Kewirausahaan  (1999:34) 
menyatakan bahwa “Motivasi berprestasi adalah motif yang mendorong individu 
untuk mencapai sukses dan bertujuan berhasil dalam kompetisi dengan beberapa 
ukuran keberhasilan, yaitu dengan membandingkan prestasinya sendiri 
sebelumnya maupun dengan prestasi orang lain”. 
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka pengertian motivasi 
berprestasi adalah dorongan untuk mencapai taraf prestasi belajar yang setinggi-
tingginya dan bertujuan untuk berhasil dalam persaingan dengan beberapa 
ukuran keberhasilan prestasi yang telah diraih sebelumnya maupun prestasi 
siswa yang lain. Karena tergolong ke dalam motivasi sosial, maka motivasi 
berprestasi ini juga termasuk faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi 
belajar. 
Atkinson seperti dikutip Sri Mulyani Martaniah (1984:21) menganggap 
bahwa motif berprestasi sebagai suatu disposisi usaha untuk sukses, dan ia 
menganggap motif tersebut sebagai motif dengan tendensi untuk mendekat. Jadi 
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orang yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi atau yang mempunyai 
motif untuk mendekat yang tinggi, jika dihadapkan dengan suatu tugas yang 
harus dilakukan dalam situasi yang memaksa, akan menunjukkan motivasi yang 
terkuat jika kesukaran tugas itu sedang, jika dihadapkan pada tugas yang lebih 
sukar atau lebih mudah, motivasi yang ditunjukkan akan lebih lemah. 
Sebaliknya orang yang mempunyai disposisi untuk menghindari kegagalan akan 
menghindari tugas yang kesukarannya sedang, karena tugas tersebut 
membangkitkan kecemasan yang terbesar, sehingga ia akan memilih tugas yang 
paling mudah atau yang paling sukar. 
Motivasi berprestasi sebagai suatu usaha untuk meningkatkan atau 
mempertahankan kecakapan pribadi setinggi mungkin dalam segala aktivitas 
dengan suatu ukuran keunggulan digunakan sebagai pembanding. Dalam 
pelaksanaannya ada dua kemungkinan yaitu berhasil atau gagal. Heckausen 
dalam Sri Mulyani Martaniah (1984 : 23) membedakan ukuran keunggulan 
tersebut menjadi 3 yaitu : 
1)  Berhubungan dengan tugas, yaitu menilai berdasarkan 
kesempurnaan hasil. 
2)  Berhubungan dengan diri sendiri sebelumnya. 
3)  Berhubungan dengan orang lain yaitu membandingkan dengan 
hasil orang lain. 
Heckhausen dalam Sri Mulyani Martaniah (1984 : 23-24) bahwa motif 
berprestasi mempunyai beberapa disposisi penilaian: 
xxxv
1)  Jika motif berprestasi lebih kuat, perbedaan antara bayangan diri yang nyata 
dan yang ideal akan lebih besar. 
2)  Orang yang berorientasi sukses akan lebih mengharapkan kemungkinan 
sukses, dan yang berorientasi gagal akan lebih mengharapkan kemungkinan 
kegagalan dalam mencapai prestasi. 
3). Tingkat aspirasi yang berorientasi biasanya hanya sedang dan yang 
berorientasi gagal biasanya terlalu tinggi atau terlalu rendah. 
4).  Subjek yang dimotivasi sukses, menganggap sukses sebagai akibat faktor 
yang mantap seperti kemampuan dan menganggap kegagalan bukan karena 
faktor tersebut akan tetapi sebagai akibat kurangnya usaha momental. 
Subyek yang berorientasi kepada kegagalan condong untuk menganggap 
sukses lebih pada faktor eksternal (terutama keberuntungan) dan kurang 
pada faktor internal. Dalam kegagalan subjek yang berorientasi gagal 
menganggap bahwa penyebabnya adalah kurangnya kemampuan diri 
daripada akibat faktor-faktor eksternal, seperti kesukaran tugas atau nasib 
yang kurang beruntung. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Winer dan Potipan dalam Sri 
Mulyani Martaniah (1984 : 26-26) yang menyatakan bahwa : 
1)  Individu yang mempunyai motif berprestasi tinggi mengatribusikan sukses 
pada usaha dan mengatribusikan kegagalan pada tidak adanya usaha. 
2)  Individu yang mempunyai motif berprestasi rendah tidak melihat usaha 
sebagai suatu yang menentukan hasil. 
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3)  Individu yang mempunyai motif berprestasi tinggi menganggap penyebab 
sukses adalah kemampuan yang tinggi, sedang yang mempunyai motif 
berprestasi rendah menganggap penyebab kegagalan karena kurang 
kemampuan. 
4) Individu yang mempunyai motif berprestasi secara relatif mempunyai 
kemampuan yang tinggi. 
Jadi individu yang mempunyai motif berprestasi tinggi menganggap 
sukses akibat kemampuan dan usaha, sedangkan individu-individu yang 
mempunyai motivasi berprestasi rendah lebih menganggap bahwa kegagalan 
pada kurangnya kemampuan dan usaha sebagai penyebab sukses atau kegagalan. 
Dari beberapa pernyataan yang telah diuraikan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seorang siswa hendaknya mempunyai motivasi berprestasi 
yang tinggi agar ia berhasil dalam meraih prestasi belajarnya karena dengan 
motivasi berprestasi yang tinggi ia akan mempunyai orientasi sukses yang besar 
dan akan terdorong untuk belajar lebih giat sehingga tidak mustahil dapat 
memperoleh nilai yang tinggi. 
b.  Model Motivasi  
Dennis Coon (1988 : 293), mengemukakan model motivasi sebagai 
berikut : 
 
Gambar 2.1. Model Motivasi 
(Dennis coon, 1988 : 293) 
NEED DRIVE RESPONSE GOAL
(NEED REDUCTION)
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Need  :  A specific state whitin the organisme that may energize behavior that 
statisfies the neet. Needs are often related to the depletionof essential 
body substances (keadaan yang spesifik dengan organisme yang 
mungkin mendorong perilaku memuaskan kebutuhan. Kebutuhan 
seringkali dihubungkan dengan pengurangan bagian dasar 
manusia). 
Drive  : The psychological expression of an internal need state; for example, 
hunger or thirst (ekspresi psikologi dari suatu keadaan kebutuhan 
yang internal; seperti lapar dan haus). 
Goal : The object of a motivated and directed sequence of behavior (objek 
dari motivasi dan akibat langsung dari perilaku). 
Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa dorongan yang 
menggerakkan sebuah respon (atau bagian dari suatu aksi dirancang untuk 
rnencapai tujuan yang lebih memuaskan dari kebutuhan yang dimiliki. 
Menurut Linda L. Davidoff (1987 : 287) ada 2 model motivasi yaitu: 
homeostatic model dan intensive model. Motive Behaviour 
Body  
compares reference  
standard and current 
state to determine 













Gambar 2.2. Model Motivasi Homeostatic 
(Linda L. Davidoff 1987 : 287)
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Berikut dijelaskan kedua model tersebut : 
1. Homeostatic Model 
Homeostatic model of motivation. The body compares its current condition 
with its optimal state (designated reference standar) to determine if a need 
exist. To see what happens when a need is found, start at the diamond and 
follow the arrow marked “yes”. To see what happens when no need is found, 
follow the arrow marked “No” (Bagan ini membandingkan keadaan sekarang 
dengan keadaan optimal (ditunjukkan oleh reverence standar) untuk 
memastikan jika sebuah kebutuhan muncul. Untuk melihat apa yang akan 
terjadi ketika sebuah kebutuhan telah ditemukan, dimulai dari diamond dan 
diikuti tanda panah “yes”. 
Untuk melihat apa yang terjadi ketika tidak ada kebutuhan ditemukan, diikuti 
tanda panah “no”. 
2. Incentive Model 
 
Gambar 2.3. Model Motivasi Incentif 
(Linda L. Davidoff) 
Incentive model of motivation. Experiences and incentive often alter 
cognitions and emotions, leading to motivation. Motivation usually arouses 
behavior, which may alter cognitions. In turn, the altered cognitions and 










sering kali mengubah pengamatan dan emosi, serta motivasi. Motivasi 
biasanya membentuk perilaku, yang mungkin mengubah pengamatan dan 
emosi. Sebaliknya, perubahan pengamatan dan emosi mungkin menambah 
atau menghilangkan motivasi). 
c.  Teori-teori Tentang Motivasi  
Menurut Ngalim Purwanto (1990 : 74-77), ada beberapa teori tentang 
motivasi yaitu: 
1.  Teori hedonisme, yaitu aliran dalam filsafat yang memandang bahwa tujuan 
hidup yang utama pada manusia adalah mencari kesenangan (hedone) yang 
bersifat duniawi. 
2.  Teori naluri, yaitu dorongan naluri mempertahankan diri, dorongan 
mengembangkan diri dan dorongan (naluri) mengembangkan/ 
mempertahankan jenis. 
3.  Teori reaksi yang dipelajari, teori ini berpandangan bahwa tindakan/perilaku 
manusia tidak didasarkan pola tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan 
di tempat orang itu hidup. 
4.  Teori daya pendorong, merupakan perpaduan antara teori naluri dengan teori 
reaksi yang dipelajari. 
5.  Teori kebutuhan, beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia 
pada hakekatnya adalah memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik 
maupun kebutuhan psikis. 
Menurut Martin Handoko (1992 : 10), ada enam teori mengenai 
motivasi, yaitu: 
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1.  Teori Kognitif 
2.  Teori Hedonis 
3.  Teori Insting 
4.  Teori Psikonalitis 
5.  Teori Keseimbangan 
6.  Teori Dorongan 
Agar lebih jelas, berikut akan peneliti uraikan lebih lanjut mengenai 
teori-teori tersebut. 
1.  Menurut pandangan teori ini manusia adalah makhluk rasional yang bebas 
memilih dan menentukan apa yang akan dia perbuat, entah baik atau buruk. 
Tingkah laku manusia semata-mata ditentukan oleh kemampuan 
berpikirnya. Menurut teori ini tingkah laku tidak digerakkan oleh apa yang 
disebut motivasi, melainkan oleh rasio. Setiap perbuatan yang dilakukannya 
sudah dipikirkan alasan-alasannya. Pandangan tersebut adalah pandangan 
para filusuf kuno seperti Plato, Aristoteles, dan juga filusuf abad 
pertengahan seperti Thomas Aquinas, Descartes dan Hobbes. 
2.  Teori ini mengatakan bahwa segala perbuatan manusia, baik itu disadari, 
ataupun tidak disadari, timbul dari kekuatan luar maupun dalam, pada 
dasarnya mempunyai tujuan yang satu, yaitu mencari hal-hal yang 
menyenangkan dan menghindari hal-hal yang menyakitkan. Para pendukung 
teori-teori ini antara lain Locke, Hume, Hobbes. Menurut teori ini reaksi 
seorang atau tingkah laku seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
tingkah laku mendekati rangsang yang dirasa akan membawa keenakan dan 
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tingkah laku menjauhi rangsangan yang dirasa akan membawa rasa tidak 
enak. Unsur pokok motivasi adalah antisipasi. 
3.  Dasar pemikiran teori ini adalah: setiap orang telah membawa “kekuatan 
biologis” sejak lahirnya. Kekuatan biologis inilah yang membuat seseorang 
bertindak menurut cara tertentu. tokoh yang sangat mendukung teori ini 
adalah Mc. Dougal. Dia menulis dalam bukunya “An introduction to social 
Psychology”. Bahwa segala tingkah laku dan pikiran kita adalah insting. 
4.  Dalam teori ini diakui adanya kekuatan bawaan inilah yang menyebabkan 
dan mengarahkan tingkah laku manusia. Freud, seorang tokoh pada teori ini 
mengatakan bahwa tingkah laku manusia ditentukan oleh dua kekuatan 
dasar, yaitu : insting kehidupan dan insting kematian. Insting kehidupan 
mendorong orang untuk tetap hidup dan berkembang, sedangkan insting 
kematian mendorong orang ke arah penghancuran diri sendiri maupun orang 
lain. 
5.  Teori ini berpendapat bahwa tingkah laku manusia terjadi karena adanya 
ketidakseimbangan di dalam diri manusia, dengan kata lain manusia selalu 
ingin mempertahankan adanya keseimbangan didalam dirinya. Kebutuhan 
karena adanya ketidakseimbangan didalam diri individu membuat individu 
yang bersangkutan melakukan suatu tindakan, tindakan ini mengarah pada 
suatu tujuan, tujuan tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang 
ada. 
6.  Teori ini memberikan tekanan pada hal yang mendorong terjadinya tingkah 
laku. Teori ini diperkenalkan oleh Robert Woodworth pada tahun 1918. 
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Dalam teori ini dikatakan sering terjadi ketidakseimbangan dari dalam diri 
manusia. Dorongan adalah salah satu usaha (otomatis) untuk dapat 
mengembalikan keadaan seimbang. 
Dari beberapa teori motivasi yang telah diuraikan, kita mengetahui 
bahwa tiap-tiap teori memiliki kelemahan dan kekurangannya masing-masing. 
Namun jika kita hubungkan dengan manusia sebagai pribadi dalam kehidupan 
sehari-hari, teori-teori motivasi yang telah dikemukakan ternyata memiliki 
hubungan yang komplementer yang berarti saling melengkapi satu sama lain. 
Oleh karena itu, didalam penerapannya kita tidak perlu terpaku atau hanya 
cenderung kepada salah satu teori saja. Kita dapat mengambil manfaat dari 
beberapa teori sesuai dengan situasi dan kondisi seseorang pada saat kita 
melakukan tindakan motivasi. 
d.  Fungsi Motivasi  
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing pihak itu 
sebenarnya dilatarbelakangi oleh sesuatu atau yang secara umum dinamakan 
motivasi. Motivasi inilah yang mendorong mengapa seseorang itu melakukan 
suatu kegiatan dalam berprestasi. Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan 
adanya motivasi, sehingga hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada 
motivasi. Makin tepat motivasi diberikan dan dimiliki oleh siswa, akan berhasil 
pula proses belajar itu. Motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha 
belajar bagi para siswa. Motivasi berkaitan dengan suatu tujuan. Dengan 
demikian motivasi itu mempengaruhi adanya kegiatan. 
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Sehubungan dengan adanya hal tersebut, Sardiman A.M (1996 : 84) 
menyebutkan tiga fungsi motivasi tersebut: 
1.  Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak bagi 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2.  Menentukan arah perbuatan yakni, ke arah tujuan yang hendak dicapai, 
dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumus tujuannya. 
3.  Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Menurut Dimyati (1999 : 85) menyebutkan fungsi motivasi sebagai 
berikut : 
1.  Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. 
2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan 
dengan teman sebayanya. 
3.  Mengarahkan kegiatan belajar. 
4.  Membesarkan semangat belajar. 
5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 
berkesinambungan. 
Jadi dalam hal ini, motivasi juga berfungsi sebagai pendorong usaha 
dalam pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya 
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 
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yang baik. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan 
terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 
melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat 
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi juga berfungsi sebagai pemberi semangat dan dapat 
menentukan tingkat keberhasilan seseorang dalam mencapai suatu tujuan 
termasuk dalam kegiatan belajar dan pada pembentukan pribadi siswa untuk 
selalu berprestasi dan tidak lekas putus asa dalam menemukan dan 
menyelesaikan suatu kesulitan. 
e.  Pengukuran Motivasi  
Menurut Martin Handoko (1992 : 61), ada dua cara untuk mengukur 
motivasi, yaitu : 
1)  Mengukur faktor-faktor luar tertentu yang diduga menimbulkan dorongan 
dalam diri seseorang. 
2)  Mengukur aspek tingkah laku tertentu yang mungkin menjadi ungkapan dari 
motif tertentu. 
Pengukuran motivasi dengan cara yang pertama, yaitu berusaha 
menciptakan kondisi yang dapat menimbulkan dorongan/kebutuhan tertentu dan 
dapat juga dengan cara pemberian stimulasi, misalnya dalam bentuk 
insentif/hadiah. Bila insentif semakin besar diharapkan motif untuk 
mendapatkannya semakin kuat. Dapat juga digunakan insentif verbal, 
pengarahan-pengarahan dan lain-lain yang dapat memperkuat motif seseorang. 
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Semua cara ini mempunyai maksud yang sama, yaitu menciptakan kondisi 
tertentu yang dapat menimbulkan dorongan/kebutuhan. 
Salah satu cara yang lebih tepat untuk mengetahui motif seseorang yang 
sebenarnya adalah mengamati objek-objek yang menjadi pusat perhatiannya. 
Objek yang selalu dikejar, dicari, diperhatikan lebih dari yang lain, itulah yang 
menjadi cermin atas motif yang sedang menguasainya. Ada tidaknya motivasi 
dalam diri seseorang dapat juga disimpulkan dari beberapa segi tingkah lakunya, 
misalnya : kekuatan tenaga yang ia keluarkan (usahanya) frekuensinya, impian-
impiannya dan lain-lain. Sedangkan Linda L. Davidoff (1987 : 37), mengutip 
dua pendapat tentang cara pengukuran motivasi, yaitu (1) metode proyeksi yang 
dikemukakan oleh Henry Murray, dan (2). TAT (Thematic Apperception Test)
yang dikemukakan oleh David Mc Clelland, John Atkinson, Russel Clark dan 
Edgar Lowell. 
Metode proyeksi dilakukan dengan cara memproyeksikan/ 
memantulkan kebutuhan sosial (kebutuhan-kebutuhannya, ketakutan, 
kecemasan, harapan dan konflik-konflik) seseorang ke dalam tokoh-tokoh yang 
diceritakannya. Sedangkan metode TAT, cenderung mengukur motif untuk 
berprestasi. Metode ini mencoba untuk membangkitkan kebutuhan untuk 
berprestasi, kemudian dengan menggunakan gambar TAT ini memancing tema 
berprestasi yang disajikan kepada seorang objek. Jumlah gambaran yang 
berkaitan dengan prestasi ini mungkin mencerminkan kekuatan/intensitas dari 
“kebutuhan akan prestasi”, yang disingkat n-Ach.
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f.  Ciri-ciri Siswa yang Mempunyai Motivasi Berprestasi yang Tinggi 
Dari hasil penelitian-penelitian dan eksperimen-eksperimen yang telah 
dilakukan dan dapat disimpulkan bahwa ada sifat-sifat tertentu yang khas 
terdapat pada siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi. Menurut 
Winner dalam Tim Kewirausahaan  (1999 : 35) menyebutkan ciri-ciri siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi  tinggi adalah sebagai berikut : 
1)  Menunjukkan aktivitas yang berprestasi. 
2)  Menunjukkan ketekunan dan tidak putus asa dalam menghadapi suatu 
kegagalan. 
3)  Memilih tugas-tugas yang memiliki tingkat kesulitan yang sedangsedang. 
Mc Clelland dalam Tim Kewirausahaan (1999 : 35) menggambarkan 
siswa yang motivasi berprestasinya tinggi adalah : 
1)  Lebih suka menetapkan sendiri tujuan prestasinya. 
2)  Lebih suka menghindari tujuan prestasi yang mudah atau sukar karena 
mereka lebih suka tujuan yang sesuai dengan kemampuan mereka. 
3) Lebih menyukai balikan (feed back) yang cepat dan efisien mengenai 
prestasi mereka. 
4)  Senang dan bertanggung jawab memecahkan setiap masalah. 
Heckausen dalam Sri Mulyani Martaniah (1984 : 28) juga 
mengemukakan siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi sifat-
sifatnya adalah : 
1)  Lebih mempunyai kepercayaan dalam menghadapi tugas yang berhubungan 
dengan prestasi. 
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2)  Mempunyai sifat yang lebih berorientasi ke depan, dan lebih dapat 
menangguhkan pemuasan untuk mendapatkan penghargaan pada waktu 
kemudian. 
3)  Memilih tugas yang kesukarannya sedang. 
4)  Tidak suka membuang-buang waktu. 
5) Dalam mencari pasangan lebih suka memilih orang yang mempunyai 
kemampuan dari pada orang yang simpatik. 
6)  Lebih tangguh dalam mengerjakan tugas. 
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang motivasi berprestasinya tinggi akan selalu bekerja keras, tangguh, tidak 
mudah putus asa, berorientasi ke masa depan, menyenangi tugas yang memiliki 
tingkat kesulitan sedang, dan menyukai balikan yang cepat mengenai 
prestasinya juga bertanggung jawab dalam memecahkan masalah. Dengan sifat-
sifat yang demikian maka siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang 
tinggi kemungkinan besar memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Kegiatan 
atau usaha dalam proses belajarnya, dimana hasil tersebut dapat berupa angka 
atau huruf. Didalam penelitian ini prestasi belajar Geografi dinyatakan dalam 
bentuk angka. 
 
2. Hakekat  Interaksi Sosial dalam Keluarga 
Dalam kehidupan sehari-hari senantiasa terdapat suatu hubungan baik 
antar individu, antar kelompok, dan antar bangsa. Hubungan ini diwarnai oleh 
bermacam-macam sikap, pandangan, maupun tingkah laku. Dengan sendirinya 
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dalam hubungan timbal balik ini dapat terlihat melalui bentuk-bentuk dari 
komunikasi antar kedua obyek. Bentuk komunikasi ini dapat bersifat penuh 
dengan kehangatan, kebencian, atau agresifitas yang semuanya ini merupakan 
suatu dimensi dari suatu hubungan dan komunikasi sosial. Begitu juga dalam 
suatu keluarga juga terjadi suatu hubungan antar anggotanya, karena keluarga 
merupakan kelompok sosial yang paling kecil dan merupakan tempat anak 
mengadakan suatu interaksi sosial yang pertama. Ayah, ibu, dan saudara adalah 
orang pertama yang mengajarkan kepada anak-anaknya tentang cara hidup 
dengan orang lain dan pertama pula tempat anak mengadakan suatu kontak 
sosial. 
a. Pengertian Interaksi Sosial  
Menurut Mar’at (1981 : 107), “Interaksi sosial adalah suatu proses 
dimana individu memperhatikan, merespon terhadap individu lain, sehingga 
dibalas dengan suatu tingkah laku tertentu”. Tingkah laku individu akan 
direspon oleh individu lain sehingga akan mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki tingkah laku individu tersebut atau sebaliknya. Interaksi sosial 
selalu mengikutsertakan pengaruh dua arah yang saling mempengaruhi dan 
dipengaruhi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat W.A. Gerungan (1996 : 57) 
yang menyatakan, “Interaksi sosial adalah suatu hubungan dua atau lebih 
individu manusia dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individual lain atau sebaliknya”. 
Menurut Newcomb (1985 : 3), “Interaction to refer to any set of 
observable behaviors on the part of two or more individuals when there is 
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reason to assume that in some part those persons are responding to each other”
(Interaksi berkenaan dengan setiap kumpulan tingkah laku yang dapat diamati, 
yang terjadi antara dua orang atau lebih dari dua individu, bila ada alasan untuk 
menganggap bahwa antara orang-orang tersebut sedikit banyak terjadi saling 
memberikan respon). 
Menurut Donald, dkk mengemukakan, “This process of people 
orienting them selves to others an acting in response to each others behavior is 
what sociologist mean by social interaction”. (Proses dimana seseorang 
berusaha mengenalkan dirinya sendiri kepada orang lain dan bertingkah laku 
dalam menanggapi perilaku orang lain ini yang dalam sosiologi disebut sebagai 
interaksi sosial). 
Bimo Walgito (1999 : 57) berpendapat, bahwa “Interaksi sosial ialah 
hubungan antara individu satu dengan individu yang lain, individu yang satu 
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat adanya 
hubungan yang saling timbal-balik. Hubungan tersebut dapat antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
interaksi sosial terdapat hubungan yang timbal balik, saling mempengaruhi yang 
terjadi antar individu, antar kelompok manusia, maupun antara individu dengan 
kelompok manusia. Jadi dalam interaksi sosial terdapat dua macam fungsi, yaitu 
sebagai obyek dan subjek. Interaksi dalam masyarakat luas berlangsung antar 
individu, individu dengan kelompok dan antar kelompok. Jika dalam, 
masyarakat kecil yakni dalam keluarga berlangsung antara ibu dan ayah, ibu dan 
lanak, ayah dan anak, dan antar anak. Dalam interaksi terdapat suatu hubungan 
saling mempengaruhi, saling menguntungkan satu sama lain yang 
mengakibatkan timbulnya kemajuan-kemajuan dalam belajarnya. 
b. Syarat Interaksi Sosial 
 Interaksi sosial tidak akan  terjadi apabila tidak terpenuhi syarat-
syarat interaksi sosial. Syarat-syarat  interaksi sosial yang harus terpenuhi  
seperti yang dikemukakan Soerjono Soekanto  (2001 : 71), adalah : 
1)  Adanya kontak sosial  
2)  Adanya komunikasi. 
Berikut dijelaskan kedua syarat terjadinya interaksi tersebut : 
1)  Kontak sosial 
Kata kontak berasal dari bahasa Latin con atau cum yang artinya 
(bersama-sama) dan tango (yang artinya menyentuh), jadi secara harafiah 
dapat diartikan “bersama-sama menyentuh”. Tetapi kontak sosial tidak 
harus secara fisik menyentuh yang terjadi hubungan badaniah, oleh karena 
orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa menyentuhnya, 
mengingat dengan canggihnya berbagai media teknologi sekarang ini. 
Suatu kontak dapat bersifat primer atau sekunder. Kontak primer 
terjadi apabila yang mengadakan hubungan secara langsung bertemu dan 
berhadapan muka (face to face). Sebaliknya, kontak sekunder merupakan 
kontak yang terjadi apabila seseorang yang melakukan kontak dengan orang 
lain dilakukan tidak secara langsung bertemu dan berhadapan muka secara 
face to face, tetapi melalui perantara atau media. 
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Menurut Soerjono Soekanto (2001 : 801), kontak sosial dapat 
terjadi dalam tiga bentuk, yaitu : 
a)  Antara perorangan 
b) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau 
sebaliknya. 
c)  Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Suatu kontak tidak sekedar bergantung pada tindakan, akan tetapi 
juga tanggapan atau reaksi terhadap tindakan tersebut. Kontak sosial dapat 
bersifat positif atau negatif. Kontak yang bersifat positif akan 
mempengaruhi pada kerjasama, sedangkan kontak negatif mengarah pada 
suatu pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan interaksi.   
2) Komunikasi 
Newcomb (1985 : 260) mengemukakan komunikasi dalam interaksi 
sosial adalah Jadi bagi semua tujuan praktis, proses-proses interaksi 
manusia adalah proses-proses komunikatif ini tidak berarti membentuk 
bahwa orang-orang saling mempengaruhi dengan memindahkan energi 
maupun informasi, melainkan untuk menyatakan bahwa jenis-jenis 
pengaruh interpersonal yang menarik perhatian kita, sebagai psikologi 
sosial, diperantai oleh komunikasi. 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari 
komunikator (penyampai pesan) kepada komunikan (orang yang menerima 
pesan) untuk mencapai tujuan tertentu. Faktor yang penting dari komunikasi 
adalah bahwa seseorang mampu menafsirkan pesan atau informasi (baik 
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secara verbal yang berupa bahasa isyarat) yang disampaikan oleh 
komunikator. 
Orang yang bersangkutan (komunikan) selanjutnya memberikan 
reaksi terhadap pesan yang disampaikan oleh orang lain tersebut. Dalam 
komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagai macam penafsiran terhadap 
tingkah laku orang lain. Dengan demikian komunikasi memungkinkan 
kerjasama antar perorangan atau antar kelompok manusia dan komunikasi 
salah satu syarat terjadinya kerjasama. Akan tetapi tidak selalu komunikasi 
menghasilkan kerjasama yang baik, bahkan suatu pertikaian mungkin akan 
terjadi sebagai akibat suatu salah paham atau karena masing-masing tidak 
mau mengalah. Dengan komunikasi memungkinkan adanya kerjasama 
dalam kelompok atau antar perorangan, namun bisa juga terjadi suatu 
pertikaian atau konflik bila terjadi kesalahpahaman. 
c. Faktor-faktor yang Mendasari Interaksi Sosial 
Menurut W.A Gerungan (1996 : 58), kelangsungan interaksi sosial 
merupakan proses yang kompleks yang didasari oleh beberapa faktor, yaitu : 
1)  Imitasi 
2)  Sugesti 
3)  Identifikasi 
4)  Simpati 
Berikut dijelaskan keempat faktor tersebut : 
1)  Imitasi merupakan dorongan untuk meniru, mempunyai peran penting 
dalam interaksi sosial. Segi positif dari imitasi adalah dapat mendorong 
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seseorang untuk mematuhi kaidah yang berlaku. Di lapangan pendidikan 
dan perkembangan kepribadian individu, imitasi mempunyai peranan, sebab 
mengikuti suatu contoh yang baik itu dapat merangsang perkembangan 
watak seseorang. Imitasi dapat mendorong kelompok atau individu untuk 
melaksanakan perbuatan-perbuatan baik. Namun imitasi juga dapat 
menimbulkan hal negatif, yaitu apabila hal-hal yang diimitasi adalah hal-hal 
yang salah atau secara yuridis harus ditolak misalnya meniru tindakan yang 
menyimpang. Selain itu imitasi juga dapat melemahkan atau mematikan 
perkembangan daya kreasi seseorang. Sebelum orang mengimitasi suatu hal 
haruslah terlebih dahulu memenuhi beberapa persyaratan yang dikemukakan 
oleh W.A Gerungan (1996 : 63) yaitu : (a) minat atau perhatian yang cukup 
besar akan hal tersebut. (b) sikap menjunjung atau mengagumi hal-hal yang 
diimitasi; (c) karena ingin memperoleh penghargaan di dalam lingkungan 
sosialnya. Dengan imitasi pandangan dan tingkah laku seseorang 
mewujudkan sikap-sikap, ide-ide, dan adat istiadat dari keseluruhan 
kelompok, sehingga seseorang dapat lebih memperlebar dan meluaskan 
hubungan dengan orang lain. 
2)  Sugesti dapat berlangsung apabila seseorang memberi pandangan atau sikap 
yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak lain. Sugesti 
dalam ilmu jiwa sosial dirumuskan sebagai suatu proses dimana seorang 
individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah 
laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu. Menurut W.A Gerungan 
(1996 : 68), syarat-syarat yang memudahkan sugesti terjadi, yaitu: (a) 
liv
sugesti karena hambatan berpikir; (b) sugesti karena keadaan pikiran 
terpecah-pecah; (c) sugesti karena otoritas; (d) sugesti karena mayoritas; (e) 
sugesti karena “will to believe”.
3)  Identifikasi merupakan kecenderungan atau keinginan dalam diri seseorang 
untuk menjadi sama (identik atau serupa) dengan pihak lain. Identifikasi ini 
lebih mendalam dari pada imitasi, karena kepribadian seseorang dapat 
terbentuk atas dasar proses ini. proses identifikasi pertama-tama 
berlangsung secara tidak sadar (dengan sendirinya), kemudian secara 
irasional berdasarkan perasaan-perasaan atau kecenderungan-
kecenderungan dirinya tidak diperhitungkan secara rasional, dan identifikasi 
berguna untuk melengkapi sistem norma dan cita-cita dan pedoman tingkah 
laku orang yang mengidentifikasi tersebut. Walaupun identifikasi terbentuk 
dengan sendirinya, proses identifikasi berlangsung dalam suatu keadaan 
dimana seseorang yang mengidentifikasi benar-benar mengenal pihak yang 
menjadi idealnya. 
4)  Simpati merupakan suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada 
pihak lain. Simpati timbul tidak berdasarkan logis rasional, tetapi 
berdasarkan penilaian perasaan. Dorongan utamanya adalah keinginan 
untuk memahami pihak lain dan untuk bekerjasama dengannya. Simpati 
hanya dapat berkembang dalam suatu kerjasama antara dua orang atau lebih 
yang menjamin terdapatnya sikap saling mengerti. 
Sependapat dengan hal tersebut, Abu Ahmadi (1982 : 57), 
mengemukakan faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi, yaitu : 
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1)  Faktor imitasi 
2)  Faktor sugesti 
3)  Faktor identifikasi 
4)  Faktor Simpati 
Faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1)  Faktor Imitasi 
Suatu interaksi dapat terjadi karena seseorang melakukan imitasi 
(peniruan) terhadap perilaku orang lain. Hal ini terutama dapat dilihat ketika 
masih kecil yang banyak meniru orang dewasa. Namun imitasi juga bisa 
terjadi pada orang dewasa. Suatu imitasi akan bersifat positif jika yang 
diimitasi oleh seseorang itu misalnya berupa nilai, norma, sikap atau 
perilaku yang baik. Dengan melakukan imitasi tersebut seseorang atau suatu 
kelompok terdorong untuk melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baik, 
namun suatu imitasi dapat pula bersifat negatif jika ternyata yang ditiru 
adalah hal-hal yang tidak baik. Imitasi sebagai salah satu dasar interaksi 
yang memiliki kelemahan karena dapat menimbulkan kebiasaan orang yang 
mengimitasi sesuatu tanpa kritik, sehingga akhirnya menghambat kebiasaan 
orang untuk berpikir kritis. 
2)  Faktor sugesti 
Sugesti adalah pengaruh psikis, baik yang datang dari dirinya 
sendiri maupun orang lain, yang umumnya diterima tanpa adanya daya 
kritik. 
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Abu Ahmadi (1999 : 58) membedakan sugesti menjadi dua macam, 
yaitu : (1) auto sugesti terhadap diri yang datang dari dirinya sendiri; (2) 
hetero sugesti, yaitu sugesti yang datang dari orang lain. 
3)  Faktor Identifikasi 
Identifikasi merupakan kecenderungan-kecenderungan atau 
keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi identik atau sama 
dengan orang lain. Proses identifikasi dapat berlangsung dengan sendirinya 
secara tidak sadar, maupun dengan sengaja karena seseorang memerlukan 
contoh-contoh ideal dalam kehidupannya. Proses identifikasi berlangsung 
apabila seseorang yang beridentifikasi benar-benar mengenal orang lain 
yang menjadi idealnya. Segala sikap, pandangan maupun cara-cara 
berperilaku seseorang itu sangat menjiwai orang yang diidentifikasi untuk 
kemudian diikutinya. 
4)  Faktor simpati 
Simpati dapat dikatakan sebagai perasaan tertariknya seseorang  
terhadap orang  lain. Simpati timbul tidak atas dasar rasional, melainkan 
berdasarkan penilaian perasaan orang yang tiba-tiba merasa dirinya tertarik 
kepada orang lain. Seakan-akan dengan sendirinya, karena ketertarikannya 
pada keseluruhan cara-cara bertingkah laku orang tersebut dalam hal 
simpati yang timbal balik akan dihasilkan suatu kerjasama. Pada simpati 
dorongan utamanya adalah ingin mengerti dan ingin bekerjasama dengan 
orang lain. 
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Adam Smith dalam Abu Ahmadi (1999 : 65) membedakan 2 bentuk 
dasar simpati, yaitu : (1) yang menimbulkan respon  cepat hampir seperti 
reflek; (2) yang bersifat lebih intelektual kita dapat bersimpati terhadap 
seseorang, meskipun kita tak merasakan sebagai yang ia rasakan. 
Menurut Jl. Gillin dan Jp. Gillin yang dikutip oleh Soerjono 
Soekanto (2001 : 77) bentuk-bentuk interaksi sosial dibedakan menjadi dua 
macam proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial : 
1)  Proses-proses sosial yang asosiatif 
2)  Proses-proses sosial yang disosiatif 
Proses-proses sosial yang asosiatif terjadi apabila orang perorangan 
atau suatu keserasian pandangan dan tindakan sehingga mengarah kepada 
kesatuan, proses-proses sosial yang menuju ke arah kesatuan ini berwujud 
dalam bentuk kerjasama, akomodasi, dan asimilasi. Proses sosial yang 
bersifat disosiatif adalah proses yang cenderung menciptakan perpecahan 
dan pertentangan. Proses-proses sosial yang disosiatif sering pula disebut 
sebagai proses yang bersifat oposisi (oppositional process). Suatu oposisi 
diartikan sebagai cara berjuang melawan seseorang atau sekelompok 
manusia untuk suatu tujuan tertentu. Proses sosial disosiatif ini dapat 
berwujud persaingan/kompetisi, kontravensi, pertentangan/ 
konflik/pertikaian. 
Seorang anak di dalam keluarga, mau tidak mau akan berinteraksi 
dengan lingkungan keluarga, dimana keluarga merupakan lingkungan 
terkecil dalam masyarakat, interaksi dalam keluarga dapat terjalin baik 
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antara ayah dengan anak, ibu dengan anak, atau antar anak. Interaksi dalam 
keluarga tidak selamanya berbentuk kerjasama, melainkan kadang terjadi 
juga persaingan, pertentangan, ataupun konflik. Kerjasama dapat dilihat 
pada saat terjalin kebersamaan dalam mengerjakan sesuatu seperti tugas 
sekolah, saling tolong menolong dalam menemukan kesulitan seperti halnya 
dalam belajar, saling mencurahkan kasih sayang, yang dilakukan antar 
anggota keluarga. Kerjasama yang baik dalam keluarga bagi seorang siswa 
dapat merangsang suatu keinginan untuk belajar dengan baik dan dapat 
menciptakan suatu konsentrasi dalam belajar atau melakukan sesuatu, 
sehingga dapat menciptakan suatu keinginan untuk berprestasi dengan baik 
karena adanya motivasi dari anggota keluarga. 
Tidak selamanya interaksi sosial di dalam keluarga selalu 
menciptakan suasana yang harmonis dan baik, tetapi adakalanya terjadi 
suatu persaingan, konflik maupun pertentangan dan pertikaian. Keadaan 
demikian dapat kita jumpai ketika terjadi suatu persaingan yang dilakukan 
antar anak seperti persaingan mendapatkan sesuatu sehingga dapat 
menimbulkan iri dengki yang pada akhirnya menimbulkan konflik. 
Sehingga  bisa kita ketahui bahwa interaksi sosial tidak selamanya bersifat 
positif tetapi bisa juga bersifat negatif. 
d. Pengertian Keluarga  
Bambang Mulyono (1998 : 42) mengatakan, “Keluarga merupakan 
kesatuan yang terkecil di dalam masyarakat tetapi menempati kedudukan yang 
primer dan fundamental dalam kehidupan manusia”. Keluarga merupakan wadah 
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pembentukan pribadi anggota-anggotanya terutama untuk anak-anak yang 
sedang mengalami pertumbuhan fisik dan psikis. Keluarga yang gagal memberi 
cinta kasih dan perhatian akan memupuk kebencian, rasa tidak aman dan tindak 
kekerasan kepada anak-anaknya. Demikian juga bila keluarga tidak dapat 
menciptakan suasana pendidikan, maka hal ini akan menyebabkan anak-anak 
terperosok atau tersesat jalannya. 
Menurut Bruce J. Cohen yang diterjemahkan Sahat Simamora (1988 : 
172) bahwa keluarga adalah kelompok yang berdasarkan pertalian sanak saudara 
yang memiliki tanggung jawab utama atas sosialisasi anak-anaknya dan 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok tertentu lainnya. Sedangkan Ki Hajar 
Dewantoro seperti yang dikutip Sugiyanto (1999 : 25) menyatakan “Keluarga 
adalah kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh satu turunan tingkah 
laku, mengerti dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, 
enak dan berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk 
memuliakan masing-masing anggotanya”. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan pengertian keluarga adalah suatu 
kelompok sosial terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kumpulan beberapa 
orang yang terikat oleh suatu hubungan darah, perkawinan atau adopsi yang 
memiliki tanggung jawab utama atas sosialisasi anak dan pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan pokok tertentu lainnya. 
Menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal (1992 : 84) ada dua bentuk 
keluarga yaitu : 
1)  Keluarga Inti 
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Dinamakan juga nuclear family, yang terdiri atas ayah, ibu dan anak yang 
belum menikah. Mereka mempunyai ikatan secara hukum (agama), biologi, 
psikologis dan sosial ekonomi yang dilandasi cinta kasih dan tanggung 
jawab. 
2)  Keluarga Luas 
Dinamakan juga extended family yang terdiri atas keluarga inti ditambah 
dengan anak-anak yang telah menikah, serta anggota keluarga yang lain, 
seperti kakak dan adik dari suami istri, mertua, paman, bibi dan keponakan 
yang tinggal dalam satu rumah. 
Dalam nuclear family agar terdapat interaksi yang baik maka perlu ada 
saling pengertian dan saling membantu dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab. Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam keluarga dapat mencakup 
beberapa hal sebagai berikut : 
1)  Peranan ayah dapat dirumuskan : 
(a)  Sumber kekuasaan dan dasar identifikasi. 
(b)  Bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
(c) Perlindungan ancaman dari luar. 
(d) Pendidik dari segi rasional. 
2)  Peranan ibu dapat dirumuskan : 
(a)  Pemberi rasa aman, sumber kasih sayang. 
(b)  Tempat mencurahkan isi hati. 
(c) Mengatur kehidupan rumah tangga. 
(d)  Pembimbing kehidupan rumah tangga. 
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(e)  Pendidikan segi emosional. 
(f) Penyimpan tradisi. 
3) Memberikan bimbingan sebagai usaha untuk menemukan, menganalisa, dan 
memecahkan kesulitan yang dihadapi anak dalam hidupnya. 
Berdasarkan pengertian interaksi sosial dan keluarga di atas dapat 
diambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan interaksi dalam keluarga 
adalah suatu proses hubungan timbal balik antar anggota keluarga yang terdiri 
dari ayah, ibu, beserta anak-anaknya dan individu yang lain sehingga 
mempengaruhi, mengubah atau memberikan kelakuan individu lainnya atau 
sebaliknya. 
Sistem interaksi antar pribadi itu dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 2.4. Sistem Interaksi antar pribadi 
(Abu Ahmadi, 1982 : 57 ) 
 
Abu Ahmadi (1982 : 155) menyatakan, “Keluarga merupakan suatu 
sistem jaringan interaksi antar pribadi. Keluarga berperanan menciptakan 
persahabatan, kecintaan, rasa aman, hubungan antara pribadi yang bersifat 
kontinyu yang semuanya itu merupakan dasar-dasar bagi kepribadian anak”. 
Ayah  Ibu  
Anak Anak 
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Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, hendaknya selalu 
diusahakan agar dalam kehidupan keluarga selalu terdapat interaksi yang baik 
antar anggotanya yang dilandasi rasa tolong-menolong, kasih sayang, saling 
pengertian, saling menghormati, dan saling memperhatikan sehingga tercipta 
suasana rumah tangga yang tentram dan bahagia. Menurut Singgih D. Gunarsa 
(1986 : 133) “Apabila suasana rumah itu selalu gaduh, tegang, sering ribut dan 
bertengkar, akibatnya anak tidak dapat belajar dengan baik, karena belajar 
membutuhkan ketenangan dan konsentrasi. Hal senada juga dikemukakan oleh 
Henry N. Siahan (1991 : 5), “Suasana rumah tangga yang semrawut atau 
berantakan, maka akan menghambat dan melumpuhkan kreativitas anak”. 
Interaksi yang tidak baik dalam suatu keluarga akan mengakibatkan 
komunikasi yang terjalin antar anggota keluargapun menjadi kurang lancar, 
yang pada akhirnya dapat menimbulkan keretakan keluarga atau broken home.
Keretakan keluarga bagi anak dirasa sebagai hal yang sangat membingungkan 
sebab mereka kehilangan tempat berpijak dan tempat pegangan hidup. Secara 
ringkas hal tersebut senada dengan Bambang Mulyono (1998 : 4348) yang 
mengemukakan bahwa penyebab timbulnya keluarga yang broken home, adalah 
sebagai berikut : 
1)  Orang tua yang bercerai 
2)  Kebudayaan bisu dalam keluarga 
3)  Perang dingin dalam keluarga. 
Berpijak pada pernyataan teori di atas, berikut dijelaskan ketiga 
penyebab timbulnya keluarga broken home sebagai berikut : 
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Adanya suatu masalah dalam rumah tangga seperti perceraian, dapat 
menunjukkan suatu kenyataan dari kehidupan suami-istri yang tidak lagi dijiwai 
oleh rasa kasih sayang. Dasar-dasar perkawinan yang telah dibina bersama telah 
goyah dan tidak mampu menopang keutuhan kehidupan keluarga. Dengan 
demikian hubungan antar suami-istri tersebut makin lama makin merenggang, 
masing-masing atau salah satu membuat jarak sedemikian rupa sehingga 
komunikasi terputus sama sekali. 
Perceraian orang tua membawa konsekuensi yang kejam bagi pribadi 
anak. Pada satu pihak anak mengharapkan kehadiran lengkap dari orang tua 
dalam suasana yang harmonis, tetapi dalam kenyataannya  orang tua bercerai 
sehingga anak terpaksa menerima keputusan itu dan memilih alternatif yang 
berat (ikut ayah atau ibu). 
Pada kondisi seperti tersebut di atas, maka akan muncul kebudayaan 
bisu yang ditandai dengan tidak adanya dialog atau komunikasi yang akan 
semakin menumpuk rasa frustasi dan rasa jengkel dalam jiwa anak-anak. Bila 
orang tua tidak memberi kesempatan dialog dan komunikasi dalam arti yang 
sungguh-sungguh, yaitu bukan basa-basi atau sekedar berbicara pada hal-hal 
yang penting atau perlu saja, anak-anak tidak mungkin mau mempercayakan 
masalah-masalahnya dan membatasi diri. Mereka lebih baik berdiam diri saja. 
Dalam hal ini kita melihat situasi kebudayaan bisu  mampu mematikan 
kehidupan itu sendiri, dan pada sisi yang sama dialog mempunyai peranan yang 
sangat penting. Didalam keluarga yang harmonis, dialog perlu terjadi di dalam 
hidup bersama, sebab melalui dialog seseorang akan menjadi matang dan 
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berkembang pribadinya. Apabila hubungan itu putus, maka ia dapat kehilangan 
kebahagiaan pribadi. 
Salah satu bentuk perselisihan antara  suami istri adalah konflik 
tersembunyi berupa perang dingin yang membawa suasana menegangkan dan 
menakutkan. Dapat dikatakan perang dingin adalah lebih berat dibandingkan 
dengan kebudayaan bisu, sebab dalam perang dingin selain kurang terciptanya 
dialog juga disisipi oleh rasa perselisihan dan kebencian dari masing-masing 
pihak. Awal perang dingin dapat disebabkan karena suami atau istri yang ingin 
memenangkan pendapat dan pendiriannya sendiri. Komunikasi antara keduanya 
bersifat monolog, sehingga si pembicara terlalu memusatkan perhatian kepada 
diri sendiri. Suasana perang dingin dapat menimbulkan hal-hal sebagai berikut : 
(a)  Rasa takut dan cemas bagi anak. 
(b) Anak-anak menjadi tidak betah tinggal di rumah sebab merasa tertekan dan 
bingung serta tegang. 
(c) Anak-anak menjadi tertutup dan tidak dapat mendiskusikan problema yang 
dihadapi. 
(d) Semangat belajar dan konsentrasi mereka menjadi lemah. 
(e) Anak-anak berusaha mencari kompensasi semua. 
 
3. Prestasi Belajar Geografi 
a. Pengertian  
Pengertian prestasi belajar mempunyai cakupan yang luas, seperti 
prestasi belajar Sejarah, prestasi belajar Sosiologi, prestasi belajar Antropologi, 
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prestasi belajar Ekonomi, prestasi belajar Geografi dan sebagainya, akan tetapi 
dalam penelitian ini pengertian prestasi belajar hanya dibatasi pada prestasi 
belajar Geografi. Prestasi belajar Geografi dianggap penting karena dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Geografi diberikan kepada 
siswa kelas X, kelas XI Program IPS dan kelas XII Program IPS. 
Menurut Depdiknas (2001 : 4) “Mata Pelajaran Geografi berdasarkan 
struktur keilmuannya adalah disiplin ilmu yang mengkaji tentang fenomena 
permukaan bumi atau geosfer. Selanjutnya geografi juga dapat dijelaskan bahwa 
pada dasarnya merupakan ilmu yang mencitrakan, menerangkan sifat-sifat bumi, 
menganalisis gejala-gejala alam dan penduduk, serta mempelajari corak yang 
khas tentang kehidupan dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa Geografi adalah ilmu 
pengetahuan yang menggambarkan, melukiskan atau mendeskripsikan hal-hal 
yang berkaitan dengan persamaan dan perbedaan, baik yang terdapat di daratan, 
lingkungan perairan, lingkungan udara, maupun lingkungan kehidupan dengan 
menggunakan pendekatan keruangan, kelingkungan dan kewilayahan serta 
menggunakan teknik, identifikasi, inventarisasi, analisis, sintesis, klasifikasi dan 
evaluasi. 
Mata pelajaran Geografi membangun dan mengembangkan pemahaman 
peserta didik tentang variasi dan organisasi spasial masyarakat, tempat dan 
lingkungan pada muka bumi. Peserta didik didorong untuk memahami aspek dan 
proses fisik yang membentuk pola muka bumi, karakteristik dan persebaran 
spasial ekologis di permukaan bumi. Selain itu peserta didik dimotivasi secara 
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aktif dan kreatif untuk menelaah bahwa kebudayaan dan pengalaman 
mempengaruhi persepsi manusia tentang tempat dan wilayah. 
Pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang diperoleh dalam mata 
pelajaran Geografi diharapkan dapat membangun kemampuan peserta didik 
untuk bersikap, bertindak cerdas, arif dan bertanggung jawab dalam menghadapi 
masalah sosial, ekonomi dan ekologis. Pada tingkat pendidikan dasar, mata 
pelajaran Geografi diberikan sebagai bahan integral dari Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS), sedangkan pada tingkat pendidikan menengah diberikan sebagai 
mata pelajaran tersendiri. 
Menurut Depdiknas (2007 : 6), mata pelajaran Geografi bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : (1) Memahami pola spasial, 
lingkungan dan kewilayahan serta proses yang berkaitan; (2) Menguasai 
keterampilan dasar dalam memperoleh data dan informasi, mengkomunikasikan 
dan menerapkan pengetahuan Geografi; (3) menampilkan perilaku peduli 
terhadap lingkungan hidup dan memanfaatkan sumber daya alam secara arif 
serta memiliki toleransi terhadap keragaman budaya masyarakat. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada mata pelajaran Geografi menjadi arah 
dan landasan untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan 
pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan standar proses dan standar 
penilaian. 
lxvii
Prestasi belajar merupakan dua kata utuh, sehingga dalam mengkaji 
pengertian prestasi belajar kita anggap sebagai suatu kesatuan. Di dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, Poerwodarminto (1976 : 787), “Prestasi belajar 
diartikan sebagai penguasaan pengetahuan atau keterampilan, yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru”. 
Menurut W.S Winkel (1991 : 39), “Prestasi belajar adalah bukti 
keberhasilan yang dapat dicapai dalam suatu proses yang berlangsung dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai-nilai yang akan disimpan atau 
dilaksanakan menuju kemajuan”. Menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001 : 43) 
mengatakan “Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar-
mengajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat 
yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode 
tertentu”. 
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari usaha 
belajar anak terhadap seluruh mata pelajaran yang diterima di sekolah mencakup 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor, yang dinyatakan dalam bentuk angka 
atau huruf yang lazimnya diterima dalam bentuk buku laporan (rapor) 
b.  Fungsi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia 
karena manusia selalu butuh akan pengakuan dan sekaligus sebagai cara untuk 
mengukur kemampuan dirinya. Bagi siswa di sekolah, prestasi merupakan faktor 
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penting bagi siswa untuk mengetahui sejauh mana ia telah berhasil menguasai 
materi yang dipelajarinya. Prestasi juga berfungsi sebagai alat untuk 
mengungkapkan kebanggaan dan kepuasannya terhadap prestasi yang diraihnya. 
Adapun fungsi utama dan kegunaan dari prestasi belajar menurut Zainal Arifin 
(1990 : 3-4) adalah : 
1.  Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai anak didik. 
2.  Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3.  Prestasi belajar sebagai informasi dalam inovasi pendidikan. 
4.  Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan. 
5.  Prestasi belajar sebagai indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak 
didik.  
Sedangkan kegunaan prestasi itu sendiri adalah : 
1.  Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar. 
2.  Untuk keperluan diagnostik. 
3.  Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan. 
4.  Untuk keperluan penempatan dan penjurusan. 
5.  Untuk menentukan isi kurikulum. 
6.  Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah. 
Mengingat fungsi dan kegunaan prestasi belajar yang sangat penting, 
diharapkan para siswa akan berusaha untuk mencapai prestasi belajar yang 
setinggi-tingginya. 
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c.  Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa. Slameto (1983 : 54) mengemukakan, “Faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 
golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. 
1) Faktor-faktor intern 
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 
Penjelasan dari masing-masing faktor tersebut adalah sebagai berikut : 
a)  Faktor jasmani 
(1)  Faktor kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap kondisi badan beserta 
bagian- berpengaruh terhadap proses belajar seorang anak. Proses 
belajar seseorang akan terganggu jika kondisi badannya tidak sehat, 
sehingga berpengaruh pula pada hasil belajar yang akan dicapainya. 
(2)  Faktor cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 
kurang sempurnanya kondisi fisik tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh 
juga akan mempengaruhi cara belajar, karena kondisi seperti itu akan 
menyulitkan seorang anak untuk menyesuaikan diri dengan  siswa 
yang tubuhnya normal. Siswa yang mengalami cacat tubuh juga akan 
berpengaruh terhadap cara belajar anak tersebut, sehingga kondisi 
fisik yang cacat akan mengganggu proses belajar anak. 
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b)  Faktor psikologis 
Ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis 
yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor tersebut ialah : 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
Slameto (1983 : 56), akan membahas faktor-faktor tersebut. 
(1)  Inteligensi 
inteligensi adalah “Kecakapan yang terdiri dari tiga 
jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai 
tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang 
mempunyai tingkat inteligensi yang rendah. 
(2)  Perhatian 
Perhatian ialah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa 
itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau 
sekumpulan objek dari siswa yang mempunyai perhatian 
terhadap bahan yang dipelajarinya, sehingga sesuatu yang 
menjadi pusat perhatian tentu akan memperoleh hasil yang lebih 
baik, sebaliknya jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 
siswa maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi 
belajar, akibatnya hasil belajarnya tidak sesuai yang diharapkan. 
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(3)  Minat 
Minat adalah kecenderungan beberapa kegiatan yang 
tepat untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka 
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak 
ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat 
siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat 
menambah kegiatan belajar. 
(4)  Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan 
itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 
belajar atau berlatih. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa 
sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena 
ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam 
belajarnya itu. 
(5)  Motif 
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan 
dicapai. Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang 
dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau 
padanya mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan 
perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan/menunjang belajar. Motif yang kuat sangat perlu di 
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dalam proses belajar, di dalam membentuk motif yang kuat itu 
dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-latihan/kebiasaan-
kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang memperkuat. 
(6)  Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam 
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap 
untuk melaksanakan kecakapan baru. Anak yang sudah matang 
(siap) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum 
belajar. Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu 
tergantung dari kematangan dan belajar. 
(7)  Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau 
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan 
juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan 
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan perlu 
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan 
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih 
baik. 
c)  Faktor kelelahan 
Kelelahan dapat mempengaruhi belajar, karena apabila 
jasmani dan rohani mengalami kelelahan maka sulit sekali untuk 
berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja. 
Selanjutnya perlu dilihat faktor eksternalnya. 
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2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern ialah faktor yang ada di luar individu yang sedang 
belajar. Faktor ekstern tersebut dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu : 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Uraian berikut 
merupakan penjelas dari pernyataan di atas : 
a)  Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa : 
Tingkat pendidikan orang tua, relasi antar anggota keluarga, fasilitas 
belajar dan keadaan ekonomi. 
(1)  Tingkat Pendidikan Orang tua 
Tingkat pendidikan orang tua berhubungan erat dengan cara 
mendidik anak. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil 
dalam belajarnya, sehingga hasil yang didapatkan tidak memuaskan 
bahkan mungkin gagal dalam studinya. 
(2)  Relasi Antar anggota Keluarga 
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 
dengan anaknya. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, 
perlu diusahakan relasi yang baik dalam anak tersebut. Hubungan 
yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, 
disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk 
mensukseskan belajar anak. 
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(3)  Penyediaan fasilitas belajar di rumah dapat memperlancar proses 
belajar anak. Apalagi dengan didukung suasana rumah yang nyaman 
untuk belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah 
diciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram, karena selain 
anak kerasan/betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan 
baik. 
(4)  Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 
Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak 
kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga 
belajar anak juga terganggu. Sebaliknya pada keluarga yang kaya 
raya, jika orang tua  sering mempunyai kecenderungan untuk 
memanjakan anak, maka akibatnya anak kurang memusatkan 
perhatian kepada belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu 
belajar anak. 
b)  Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar,  mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standart pelajaran, 
keadaan gedung, metode belajar dan tugas di rumah. 
c)  Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena siswa selalu berada 
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dalam lingkungan masyarakat. Hal-hal yang berpengaruh tersebut antara 
lain kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan 
bentuk kehidupan masyarakat. 
d.  Penilaian Prestasi Belajar 
Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar, prestasi 
belajar siswa dapat diketahui dari hasil evaluasi. Menurut Muhibbin 
Syah, “Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. 
Sedangkan Tardiff yang dikutip oleh Muhibbin Syah (1995 : 141) 
menyebutkan bahwa Evaluasi berarti proses penilaian untuk 
menggambarkan prestasi yang dicapai siswa dengan kriteria yang telah 
ditetapkan. 
Dari pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat dipahami 
bahwa evaluasi ialah proses penilaian untuk menggambarkan prestasi 
siswa dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 
program melalui kegiatan yang berencana dan berkesinambungan. 
Muhibbin Syah (1995 : 143) menyebutkan, berbagai macam 
evaluasi mulai yang paling sederhana sampai yang paling kompleks, 
yaitu : 
1)  Pre Tes dan Post Tes 
Kegiatan pre tes dilakukan guru secara rutin pada setiap akan 
dimulai penyajian materi baru. Tujuannya ialah untuk 
mengidentifikasi taraf pengetahuan siswa mengenai bahan yang 
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disajikan. Post tes ialah kegiatan evaluasi yang dilakukan guru pada 
setiap akhir penyajian materi. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
taraf penguasaan siswa atas materi yang telah diajarkan. 
2)  Evaluasi Prasyarat 
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi penguasaan siswa atas 
materi baru yang akan dijabarkan. 
3)  Evaluasi Diagnostik 
Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah satuan 
pelajaran dengan tujuan mengidentifikasikan bagian-bagian tertentu 
yang belum dikuasai siswa. 
4)  Evaluasi formatif 
Evaluasi ini dilakukan pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran 
atau modul. Tujuannya untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa, 
hasil diagnosis kesulitan belajar tersebut digunakan sebagai bahan 
pertimbangan rekayasa pengajaran remedial (perbaikan) 
5)  Evaluasi sumatif 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur kinerja akademik atau 
prestasi belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan program 
pengajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa pada 
dasarnya evaluasi belajar diselenggarakan melalui tes. Cara memberikan 
evaluasi belajar bisa dilakukan sebelum maupun sesudah penyampaian 
materi. 
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Sedangkan prinsip pengukuran prestasi belajar seperti yang telah 
diungkap adalah sebagai berikut : 
1)  Tes prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secara 
jelas sesuai dengan tujuan instruksional. 
2)  Tes prestasi harus mengukur suatu sample yang representatif dari 
hasil belajar dan materi yang dicakup oleh program instruksional. 
3)  Tes prestasi harus berisi item-item dengan tipe yang paling cocok 
guna mengukur hasil belajar yang diinginkan. 
4)  Tes prestasi harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan 
tujuan penggunaan hasilnya. 
5)  Reliabilitas tes prestasi harus diusahakan setinggi mungkin dan hasil 
ukurnya harus ditafsirkan dengan hati-hati. 
6)  Tes prestasi harus dapat digunakan untuk meningkatkan belajar anak 
didik. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
tes prestasi belajar dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
menguasai materi sesuai dengan prinsip-prinsip dalam pengukuran 
prestasi belajar. Dalam pengukuran prestasi belajar tes yang diberikan 
harus memiliki tingkat reliabilitas tinggi, harus benar-benar digunakan 
untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan, digunakan untuk 
meningkatkan belajar anak, dan sampel yang dipilih untuk tes harus 
representatif. 
lxxviii
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar mcrupakan tingkat keberhasilan seseorang dalam proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar berfungsi sebagai indikator 
keberhasilan belajar dan umpan balik dalam kegiatan belajar. Penilaian 
prestasi belajar dapat dilakukan melalui evaluasi. Evaluasi dilakukan 
untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan yang dimiliki peserta didik, 
yang dapat dilakukan melalui tes atau non tes. Tes yang digunakan untuk 
mengukur prestasi belajar adalah tes prestasi sehingga hasil belajar dapat 
memberikan gambaran tentang seberapa jauh prestasi yang dapat dicapai 
oleh seorang siswa dalam kegiatan belajar. Penilaian prestasi belajar 
dapat dilakukan melalui evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh kemampuan yang dimiliki peserta didik, yang dapat 
dilakukan melalui tes atau non tes. Tes yang digunakan untuk mengukur 
prestasi belajar adalah tes prestasi sehingga hasil belajar dapat 
memberikan gambaran tentang seberapa jauh prestasi yang dapat dicapai 
oleh seorang siswa. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Nurdin Halim (2003 : 98). Hasil belajar Fisika SLTP terbuka Tanjung Sari 
Sumedang Jawa Barat, yang menyimpulkan sebagai berikut : hasil belajar 
Fisika Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi yang mengikuti 
tutorial melalui radio interaktif lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil 
belajar fisika siswa yang mengikuti tutorial melalui radio interaktif lebih 
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tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang mengikuti tutorial 
melalui tatap muka.  
2. Supriyono (2004 : 1) Hubungan Antara Bantuan Khusus Murid (BKM) dan 
Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa, yang menyimpulkan hasil 
penelitian sebagai berikut : Terdapat hubungan positif yang signifikan secara 
bersama-sama antara Bantuan Khusus Murid (BKM) dan Motivasi Belajar 
dengan Prestasi Belajar Siswa. Adanya BKM yang diterima, Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa dan Prestasi Belajar Siswa.  
3. Suyanto (2007 : 1). Sumbangan Beasiswa dan Lingkungan sosial keluarga 
terhadap prestasi belajar matematika, yang menyimpulkan hasil penelitian 
berikut : Berdasarkan pada analisis koreksi ditemukan bahwa sumbangan 
beasiswa dan lingkungan sosial keluarga mempunyai koreksi positif dengan 
prestasi belajar matematika anak.  
 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disusun kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan telah tercapai dapat 
dilakukan dengan melihat prestasi belajar yang diraih siswa. Semua siswa dan 
guru sebagai pengajar menginginkan tercapainya prestasi belajar yang tinggi, 
karena prestasi belajar yang tinggi merupakan salah satu indikator keberhasilan 
proses belajar mengajar. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa yang secara garis besar dikelompokkan menjadi dua macam yaitu faktor 
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yang berasal dari dalam diri siswa (intern) yang meliputi kecerdasan 
(intelegensi), bakat, minat, perhatian, motivasi, kesehatan jasmani, emosi, dan 
kemauan belajar, sedangkan faktor yag berasal dari luar diri siswa (ekstern) 
meliputi lingkungan alam, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan 
sekolah. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi secara langsung maupun 
tidak langsung kepada siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
Motivasi berprestasi sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
seorang siswa. Apabila siswa mempunyai motivasi untuk selalu meningkatkan 
prestasinya, maka akan ada dorongan dalam dirinya sendiri untuk selalu 
meningkatkan segala sesuatu dalam kegiatan belajar baik di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan dalam keluarga. Melalui motivasi berprestasi tersebut 
seorang siswa dengan sendirinya akan belajar dengan giat agar apa yang menjadi 
tujuannya dapat tercapai. Intensitas usaha siswa untuk belajar banyak tergantung 
dari motivasinya untuk berprestasi. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi memiliki energi yang lebih banyak untuk melakukan kegiatan belajar, 
memelihara kualitas belajar yang tinggi dan berusaha sekuat tenaga untuk 
mengatasi segala hambatan dan kesulitan dalam belajar dan juga mempunyai 
pengharapan yang kuat untuk sukses, sehingga tidak mustahil siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi, mempunyai prestasi belajar yang baik pula. 
Peranan guru di sekolah dan orang tua di rumah juga sangat dibutuhkan untuk 
memberikan dan menumbuhkan motivasi pada diri siswa agar ada dorongan 
dalam dirinya untuk belajar aktif guna mencapai prestasi yang optimal. Dengan 
adanya motivasi berprestasi, maka baik dari dalam maupun dari luar diri siswa, 
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dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar sehingga nantinya akan 
mencapai prestasi belajar yang tinggi. 
Selain faktor di atas, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh pengaruh 
lingkungan atau faktor sosial, yaitu interaksi dalam keluarga. Keluarga 
merupakan lingkungan yang pertama bagi anak untuk mensosialisasikan dirinya, 
di sinilah anak mengenal arti cinta kasih dan simpati, mendapat bimbingan dan 
pertolongan terutama dari kedua orang tua atau walinya. Adanya interaksi yang 
baik dalam keluarga akan menciptakan hubungan yang harmonis, saling terbuka, 
satu sama lain, saling pengertian, penuh kasih sayang dan hubungan antara 
anggotanya sangat intim. Karena belajar mambutuhkan ketenangan dan 
konsentrasi maka, dengan suasana keluarga yang demikian, kemungkinan besar 
anak dapat belajar dengan baik untuk berprestasi yang baik pula. 
Dari uraian di atas dapat diharapkan bahwa siswa yang dapat 
berinteraksi dalam keluarga, dan mempunyai motivasi berprestasi akan dapat 
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut : 





Interaksi Sosial dalam 
Keluarga 
X2
Gambar 2.5. Kerangka berpikir tentang hubungan variabel independen 
dengan  variabel dependen. 
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Keterangan gambar 
a. Motivasi Berprestasi  (X1) : Garis lurus. 
Merupakan variabel independen yang memiliki hubungan dengan prestasi 
belajar (Y) yang merupakan variabel dependen. 
b. Interaksi  sosial dalam keluarga (X2) : Garis lurus.  
Merupakan variabel independen yang memiliki hubungan dengan prestasi 
belajar (Y) yang merupakan variabel dependen. 
C. Motivasi berprestasi (X1) dan  interaksi sosial dalam keluarga (X2) : Garis 
lurus. 
Merupakan variabel independen yang secara bersama-sama memiliki 
hubungan dengan prestasi belajar (Y) yang merupakan variabel dependen. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat diambil dugaan 
sementara sebagai suatu hipotesis penelitian, yaitu : 
1.    Terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
Geografi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pati Tahun  Pelajaran 2009/2010. 
2. Terdapat hubungan antara  interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi 
belajar Geografi, kelas X SMA Negeri 1 Pati Tahun Pelajaran 2009/2010. 
3. Terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dan  interaksi sosial dalam 
keluarga secara bersama-sama dengan prestasi belajar Geografi siswa kelas 





Penelitian ilmiah merupakan kegiatan untuk memperoleh kebenaran 
secara ilmiah yang dilakukan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan. Untuk memperoleh kebenaran, suatu penelitian 
perlu menggunakan metode ilmiah yang tepat, agar hasil yang diperoleh benar-
benar dapat ditanggungjawabkan. 
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti dituntut untuk dapat memilih 
dan menetapkan metode penelitian yang tepat. Metode penelitian merupakan 
faktor yang mendukung keberhasilan suatu penelitian. Penggunaan Metode 
penelitian yang kurang tepat dapat mengakibatkan hasil penelitian tidak sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Menurut Sutrisno Hadi (1994 : 4), “Metodologi adalah ilmu yang 
memperbincangkan cara-cara (metode) ilmiah, sedangkan penelitian adalah 
usaha untuk menemukan metode ilmiah”. Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi 
(1999 : 3) menjelaskan bahwa metodologi penelitian merupakan ilmu yang 
mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yang tepat 
secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk 
mencari, menyusun serta menganalisis dan mengumpulkan data-data, sehingga 




Menurut Robert B. Burns (2000 : 3), “Research is a systematic 
investigation to find answer to a problem”. Pengertian tersebut dapat diartikan 
bebas sebagai berikut : penelitian ilmiah adalah cara sistematis untuk 
menemukan jawaban atas suatu masalah. 
Menurut David Silverman (2002 : 4) mengemukakan, “A methodology 
refers to the choices we make about cases to study methods of data gathering, 
forms of data analysis etc. in planning and axecuting a reaserch study”. 
Berdasarkan konsep tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut : Metodologi 
mengacu pada suatu pilihan bagi kita mengenai metode untuk memperoleh data 
hingga analisis data dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa 
metodologi penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari cara-cara 
melaksanakan penelitian meliputi kegiatan mencari, mencatat, merumuskan dan 
menganalisis sampai menyusun laporan berdasarkan fakta-fakta secara ilmiah. 
Di dalam metodologi penelitian memuat langkah-langkah yang ditempuh guna 
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Hal-
hal yang terkait dalam metodologi penelitian ini meliputi tempat dan waktu 
penelitian, metode penelitian, populasi dan sample, teknik dan pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. Mengenai bentuk dan penggunaannya, berikut 
akan dijelaskan secara terperinci. 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah lokasi tertentu yang digunakan untuk objek 
dan subjek yang akan diteliti dalam penelitian. Sesuai dengan judul penelitian 
ini, maka peneliti mengadakan penelitian dengan mengambil lokasi penelitian di 
SMAN (Sekolah Menengah Atas Negeri) 1 Pati, yang beralamat di Jln. P. 
Sudirman 24 Pati 59113, Telp. (0295) 381454. Adapun alasan penulis 
mengambil lokasi tersebut karena : 
a. Di lingkungan SMA Negeri 1 Pati tersedia data yang relevan dengan 
permasalahan yang akan diteliti. 
b. Lokasi sekolah tersebut mudah dijangkau dan dekat dengan tempat tinggal 
peneliti sehingga dapat menghemat biaya, waktu dan tenaga. 
c. Peneliti menjadi staf pengajar di SMA Negeri 1 Pati 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan terhitung mulai bulan 
November 2009 sampai bulan Maret 2010,  dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : (1) Persiapan dan konsultasi. (2) Pengumpulan data. (3) Pengolahan 
dan analisis data. (4) Penulisan dan reprodukasi. 
 
B. Metode Penelitian 
Sasaran dalam penelitian akan tercapai apabila dalam penelitian 
dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat. Menurut Kartini Kartono 
(1990 : 20), metode Penelitian adalah cara-cara berpikir dan berbuat dan yang 
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dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian serta untuk 
mencapai tujuan penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami objek 
penelitian adalah suatu cara yang baik dan tepat sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya dalam penelitian. Menurut Suharsimi 
Arikunto (1996 : 150) berpendapat,  metodologi penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. 
Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data untuk 
mencapai suatu tujuan penelitian. 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam suatu 
penelitian. Menurut Winarno Surachmad (1994 : 29), ada tiga macam metode 
penelitian, yaitu : 
1. Penelitian Historis 
2. Penelitian Deskriptif 
3. Penelitian Eksperimen 
Untuk memperjelas pengertian metode tersebut, akan diuraikan secara 
lebih lanjut sebagai berikut : 
1. Metode Penelitian Historis 
Metode penelitian historis adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 
membuat rekonstruksi masa lampau secara sistematis dan objektif, dengan 
cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi serta mensintesiskan 
bukti-bukti untuk menegakkan fakta-fakta dan memperoleh kesimpulan 
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yang kuat. Metode ini digunakan untuk penelitian yang bertujuan meneliti 
sesuatu yang terjadi pada masa lampau. 
2. Metode Penelitian Deskriptif 
Metode penelitian deskriptif adalah proses pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggunakan keadaan suatu subjek atau objek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Metode penelitian deskriptif memusatkan perhatiannya pada 
penemuan fakta-fakta sebagaimana keadaan sebenarnya yang bertujuan agar 
dapat membuat deskripsi, gambar-gambar atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. 
3. Metode Penelitian Eksperimen 
Metode penelitian eksperimen adalah bertujuan untuk menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab akibat dengan cara membandingkan berbagai 
peristiwa dimana terdapat fenomena tertentu. Metode ini digunakan pada 
penelitian-penelitian dengan mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat 
atau memperoleh suatu hasil dan mempunyai tujuan untuk meneliti 
pengaruh dari beberapa kondisi terhadap suatu gejala. 
Sesuai dengan masalah dalam penelitian ini, peneliti mengunakan 
metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Hal ini 
mengingat masalah yang diteliti merupakan masalah aktual yang ada pada masa 
sekarang. Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif ini adalah : 
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1. Permasalahan yang dihadapi adalah merupakan permasalahan yang masih 
ada dan terjadi pada masa sekarang. 
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 
dianalisis. 
3. Hasil penelitian ini nantinya merupakan suatu gambaran hasil penelitian 
secara sistematis, nyata dan cermat. 
Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Winarno Surachmad (1994 :139), 
ciri-ciri pokok penelitian deskriptif adalah sebagai berikut : 
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa 
sekarang dan masalah-masalah yang aktual. 
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 
dianalisis (karena metode ini sering disebut metode analitik). 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian deskriptif ini 
menurut Moh Nasir (1994 : 73-74) adalah sebagai berikut : 1) memilih dan 
merumuskan masalah yang ada, 2) menentukan tujuan dari penelitian yang akan 
dikerjakan, 3) memberikan limitasi dari area atau scope atau sejauhmana 
penelitian deskriptif tersebut akan dilaksanakan, 4) merumuskan kerangka teori 
atau kerangka konseptual yang kemudian diturunkan dalam bentuk hipotesa-
hipotesa untuk diverifikasikan, 5) menelusuri sumber-sumber perpustakaan yang 
ada hubungannya dengan masalah yang ingin dipecahkan, 6) merumuskan 
hipotesis-hipotesis yang ingin diuji, 7) melakukan kerja lapangan untuk 
mengumpulkan data, digunakan teknik pengumpulan data yang cocok untuk 
penelitian, 8) membuat tabulasi serta analisis statistik dilakukan terhadap data 
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yang telah dikumpulkan, 9) memberikan interpretasi dari hasil penelitian, 10) 
mengadakan generalisasi, 11) membuat laporan penelitian dengan cara ilmiah. 
 
Mohammad Ali (1993 : 131), mengemukakan langkah-langkah dalam 
melaksanakan penelitian deskriptif adalah sebagai berikut : 
1.  Perumusan masalah. 
2.  Perumusan hipotesis. 
3.  Menyiapkan instrumen penyimpulan data. 
4.  Menentukan subjek penelitian. 
5.  Pengumpulan data dari analisis data. 
6.  Menarik kesimpulan. 
Langkah-langkah penelitian yang peneliti lakukan sejalan dengan 
langkah-langkah penelitian deskriptif sesuai dengan kedua pendapat di atas  
yaitu : 
1. Merumuskan masalah yang akan diteliti. 
2. Mengadakan pembatasan masalah. 
3. Merumuskan kerangka teori. 
4. Merumuskan hipotesis. 
5. Menyiapkan instrument dan memilih teknik pengumpulan data. 
6. Menentukan subjek penelitian. 
7. Pengumpulan data untuk menguji hipotesis. 
8. Menganalisis data dan menguji hipotesis. 
9. Memberi kesimpulan atau generalisasi. 
10. Menyusun dan mempublikasikan laporan penelitian. 
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C. Penetapan Populasi dan Sampel 
Dalam pelaksanaan suatu penelitian tidak akan terlepas dari penetapan 
populasi dan sampel karena populasi dan sampel merupakan subjek penelitian 
dan keduanya merupakan sumber data dalam penelitian. Agar tujuan suatu 
penelitian bisa tercapai dengan baik, maka  populasi dan sampel yang diambil 
harus  tepat. Sampel yang diambil harus representatif, yakni mewakili populasi 
dalam arti semua ciri-ciri atau karakteristik yang ada pada populasi. 
1.  Populasi Penelitian 
Populasi penelitian merupakan suatu kelompok individu yang diselidiki 
tentang aspek-aspek yang ada dalam kelompok itu. Aspek-aspek yang 
diungkapkan dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi ,interaksi dalam 
keluarga dan prestasi belajar mata pelajaran Geografi. 
Sebelum menetapkan populasi, perlu kiranya dikemukakan terlebih 
dahulu tentang pengertian populasi. Menurut Sutrisno Hadi (1993 : 220), 
“Populasi adalah sejumlah penduduk atau individu yang mempunyai satu sifat 
yang sama”. Sedangkan menurut Sugiyono (2008 : 55), “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek atau subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Robert B. Burns (2000 : 83) mengemukakan, “population is an entire 
group of people or object or events with all have at last one characteristic in 
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common, and must be defined specifically and unambiguously”. Menurutnya, 
populasi adalah seluruh grup dari orang maupun objek yang kesemuanya 
mempunyai karakteristik sama, dan harus nyata dan tidak bermakna ganda. 
Sedangkan menurut William Wiersma (2000 : 459) “Population is the 
totality of elements, subjects, or members that posses a specifed set or more 
common characteristics that define; in iferential statistic, the group to, which 
inferences are drawn”. Konsep tersebut dapat diterjemahkan dengan bebas 
sebagai berikut : Populasi adalah total dari keseluruhan elemen, subjek, atau 
anggota yang mempunyai karakteristik yang sama. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai ciri-ciri 
atau karakteristik yang sama, dan kemudian ditarik kesimpulannya dalam 
penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitian ini yang 
menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pati, tahun 
pelajaran 2009/2010, yang berjumlah 302 Siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Dalam penelitian sosial, tidak selalu seluruh populasi dikenakan dalam 
penelitian. Hal tersebut mengingat besarnya jumlah populasi dan keterbatasan 
biaya, waktu dan tenaga. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu adanya 
pembatasan yaitu dengan menetapkan jumlah sampel yang representatif yang 
dapat mewakili populasi. 
a.  Alasan Menggunakan Sampel 
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Menurut Sugiarto, dkk (2001: 5) digunakannya sampel dalam penelitian 
didasarkan pada berbagai pertimbangan berikut : 
1) Seringkali tidak mungkin mengamati seluruh anggota populasi. 
2) Pengamatan terhadap seluruh anggota populasi dapat bersifat merusak. 
3) Menghemat waktu, biaya dan tenaga. 
4) Mampu memberikan informasi yang lebih menyeluruh dan mendalam 
(komprehensif). 
Lebih lanjut Marzuki (2001 : 43) menjelaskan beberapa keuntungan 
menggunakan sampling, yaitu : 
1) Penghematan biaya, waktu dan tenaga. 
a)  Biaya lebih murah 
b)  Waktu lebih pendek 
c)  Tenaga yang diperlukan lebih sedikit. 
2) Dengan teknik sampling yang baik mungkin akan diperoleh hasil yang lebih 
baik atau tepat dari pada penelitian terhadap populasi karena : 
a)  Adanya tenaga-tenaga ahli. 
b)  Penyelidikan dilakukan lebih teliti. 
c)  Kesalahan yang mungkin diperbuat lebih sedikit. 
 
b. Pengertian Sampel 
Sudjana (2002 : 161) berpendapat, “Sampel adalah sebagian yang 
diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu”. Menurut Arlene 
Fink (1995 : 1), “A sample is representative of the population if important 
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characteristics (e.g age, gender, health, status) are distributed similarly in both 
groups”, menurut Arlene Fink sampel adalah wakil dari populasi yang memiliki 
karakteristik sejenis. Sedangkan Robert B. Burns (2000 : 83) mengemukakan,    
“A sample is any part of a population regardless of wether it is representative 
or not”, menurutnya sampel adalah bagian dari populasi dengan memperhatikan 
hal tersebut mewakili atau tidak. 
Dari pendapat tersebut di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi 
untuk dijadikan subjek dalam penelitian. 
c. Teknik Sampling 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996 : 188), “Teknik yang digunakan 
untuk mengambil sampel dari populasi disebut teknik sampling”. Menurut 
Kerlinger (1992 : 188),  “Kata sampling berarti “mengambil sampel” atau 
mengambil sesuatu bagian populasi atau semesta sebagai wakil (representasi) 
populasi atau semesta itu”. 
Arlene Fink (1995 : 9) mengemukakan bahwa, metode sampling dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu : 
1)  The first is called probability sampling. (pertama disebut probability 
sampling) In probability sampling, every member of the target population 
has a known, nonzero probability of being included in the sample. 
Probability sampling implies the use of random selection. Random sampling 
eliminates subjectivity in choosing a sample. It is a ‘fair’ way of getting a 
sample. (Dalam probability sampling, setiap anggota dari target populasi 
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telah diketahui, kemungkinan “Nonzero” termasuk didalam sampel.
Probability sampling merujuk pada seleksi secara acak. Random sampling 
menghilangkan subjektivitas didalam sampel). Ini adalah jalan yang adil 
untuk mendapatkan sampel. 
a) Simple Random Sampling 
b) Stratified Random Sampling 
c) Systematic Sampling 
d) Cluster Sampling 
2) The second type of sampling is non probability sampling. (tipe kedua adalah 
non probability sampling). 
Non probability samples are choosen based judgment regarding in the 
characteristic of the target population and the needs of the survey. With non 
probability sampling, some members of the eligible target population have a 
change of being chosen, where as others do not. By change, the surveys 
finding may not be applicable to the target group at all. (Non probability 
sampling dipilih berdasarkan dugaan tanpa menghiraukan karakteristik dari 
target populasi dan kebutuhan akan survey. Dengan non probability 
sampling, beberapa anggota yang memenuhi syarat target populasi 
mempunyai pilihan untuk dapat mengganti, yang mana yang lainnya tidak 
bisa. Yang mana, penemuan survey-survey mungkin tidak digunakan untuk 
semua grup target). 
a) Convennience Sampling 
b) Snow ball sampling 
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c) Focus groups. 
Menurut Sutrisno Hadi (1995 : 75) ada dua macam teknik sampling, 
yaitu : 
1)  Teknik Random Sampling 
Random sampling adalah pengambilan sampel secara random atau tanpa 
pandang bulu. Dalam random sampling semua individu dalam populasi baik 
secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Adapun cara-cara atau (prosedure) yang digunakan untuk random sampling 
adalah : 
a) Cara undian 
b) Cara ordinal 
c) Randomisasi dari tabel bilangan random 
2)  Teknik Non random sampling 
Semua sampling yang dilakukan bukan dengan teknik random sampling 
disebut non random sampling.
d.  Metode Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik random sampling dengan cara undian. Alasan penulisan menggunakan 
teknik ini adalah karena dalam teknik random sampling, pengambilan sampel 
bersifat objektif, selain itu juga untuk mengetahui sejauhmana sampel tersebut 
bisa muncul. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiarto, dkk (2001 : 36) dalam 
probability sampling, pemilihan sampel tidak dilakukan secara subjektif, 
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sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama (acak) untuk 
terpilih menjadi sampel. Dengan demikian diharapkan sampel yang terpilih 
dapat digunakan untuk menduga karakteristik populasi secara objektif. 
Willian Wiersma (1995 : 269) mengemukakan bahwa a random sample 
is an unbiased sample, wich means that those individuals selected vary only as 
they would due to random fluctuation. There is systematic variation in the 
sample that would make this sample different from other samples. Of course, a 
random sample is representative of the population from wich it was selected. 
(Random sampling adalah sampel "unbias", dengan kata lain bahwa setiap 
individu dipilih hanya sebagai pengganti keinginan mereka untuk random 
fluktuasi. Itu adalah variasi sistematik dalam sampel yang mungkin membuat 
sampel ini berbeda dengan sampel yang lain. Tentu saja, random sampel adalah 
representatif dari populasi yang telah kita pilih). 
Disamping itu, dalam pengambilan sampel penulis menggunakan 
metode simple random sampling. Dari tiap-tiap kelas penulis mengambil sampel 
dengan teknik random sampling dengan cara undian tanpa pengembalian. 
Jadi,nomor undian yang telah keluar menjadi sampel, tidak dikembalikan lagi 
dalam kerangka sampel. Seperti yang dikemukakan oleh Sugiarto, dkk 
(2001:48), “Untuk cara pengambilan sampel bisa dilakukan dengan 
pengembalian (with replacement) atau tanpa pengembalian (without 
replacement)”. 
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Menurut Sutrisno Hadi (1995 : 76), langkah-langkah dalam 
pengambilan sampel dengan teknik random sampling dengan cara undian adalah 
sebagai berikut : 
1) Buatlah suatu daftar yang berisi semua subjek, objek, gejala, peristiwa atau 
kelompok-kelompok yang ada dalam populasi. 
2) Berilah kode-kode yang berwujud angka-angka untuk tiap-tiap subjek, 
objek, gejala, peristiwa, atau kelompok-kelompok yang dimaksudkan  
dalam populasi. 
3) Tuliskan kode-kode itu masing-masing dalam satu lembar kertas kecil. 
4) Gulung kertas itu baik-baik. 
5) Masukkan gulungan-gulungan kertas itu kedalam tempolong, kaleng atau 
tempat semacam. 
6) Kocok baik-baik tempolong atau kaleng itu. 
7)  Ambillah kertas gulungan itu sebanyak yang dibutuhkan. 
Sesuai dengan langkah-langkah tersebut di atas, yang penulis lakukan 
adalah : 
1) Membuat daftar semua subjek atau membuat “sampling frame”, yaitu daftar 
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pati tahun pelajaran 2009/2010. 
2) Memberikan kode angka pada setiap subjek. 
3) Menuliskan kode angka tersebut pada sebuah kertas kecil. 
4) Menggulung kertas yang bertuliskan kode itu baik-baik. 
5) Memasukkan gulungan kertas tersebut pada sebuah kaleng. 
6) Mengocok kaleng tersebut. 
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7) Mengambil kertas sebanyak sampel yang dibutuhkan. Kertas gulungan yang 
sudah keluar tidak dimasukkan lagi, karena cara yang digunakan adalah 
tanpa pengembalian (without replacement). 
Langkah tersebut berlaku pada suatu populasi dimana cara pengambilan 
sampel dengan cara undian dan dilaksanakan secara acak (random), sehingga 
tiap-tiap subjek sama-sama mempunyai peluang untuk menjadi sampel dan 
dilaksanakan sebanyak satu kali, tanpa pengembalian. 
e. Menetapkan Besarnya Sampel 
IB Mantra dan Kasto dalam Masri Singarimbun (1989 : 150-152) 
mengemukakan ada empat faktor yang harus dipertimbangkan dalam 
menentukan besarnya sampel, yaitu : 
1) Derajat keseragaman (degree of homogeneity) dari populasi, makin seragam 
populasi makin kecil sampel yang diambil. 
2) Presisi yang dikehendaki dari penelitian makin besar jumlah sampel yang 
harus diambil, jadi sampel yang besar cenderung memberikan praduga yang 
lebih mendekati nilai sesungguhnya (true value). 
3) Rencana analisis, jumlah sampel yang akan diambil harus disesuaikan dengan 
kebutuhan analisa sehingga diperlukan rencana analisa. 
4) Tenaga, biaya dan waktu dari peneliti tidak memungkinkan untuk 
mengambil sampel yang lebih besar. 
Dari pendapat di atas dapat ditarik pengertian bahwa seorang peneliti 
yang akan mengambil besarnya sampel harus mempertimbangkan empat faktor, 
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yaitu : faktor derajat keseragaman dari populasi, presisi yang dikehendaki dari 
penelitian, rencana analisis serta tenaga, biaya, dan waktu. 
Untuk memperoleh sampel yang representative diperlukan teknik 
tertentu yang dinamakan teknik pengambilan sampling. Menurut Suharsimi 
Arikunto (1996 : 112) menyebutkan bahwa untuk sekedar ancer-ancer 
(pedoman) maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih, 
tergantung setidak-tidaknya dari : 
1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 
2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya dana. 
3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang 
resikonya besar, tentu saja jika sampel lebih besar, hasilnya akan lebih baik. 
Menurut Nasution (2003 : 101), “Tidak ada aturan yang tegas tentang 
jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi yang 
tersedia”. Mengenai jumlah yang sesuai sering disebut aturan sepersepuluh, jadi 
sepuluh persen dari jumlah populasi. Berpedoman pada pendapat tersebut di 
atas, maka peneliti menetapkan besarnya sampel dengan proporsional 25% X 
jumlah siswa kelas X regular (302 siswa) yakni sebesar 75 siswa. Adapun teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling. 
D. Definisi Operasional Variabel 
ca. Motivasi Berprestasi 
Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk mencapai arah prestasi belajar 
yang setinggi-tingginya dan bertujuan untuk berhasil dalam persaingan 
dengan beberapa ukuran keberhasilan prestasi yang telah diraih sebelumnya 
maupun prestasi siswa yang lain. 
b. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial dalam keluarga adalah suatu proses predisposisi atau  
kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus untuk 
bertingkah laku atau bereaksi dengan suatu cara tertentu terhadap orang 
lain, obyek, lembaga atau persoalan tertentu dalam bentuk kata-kata atau 
tindakan yang merupakan respon reaksi dari sikap seseorang terhadap obyek 
baik orang, peristiwa, stuasi, dan sebagainya. 
c. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil yang telah dicapai siswa setelah 
melakukan usaha atau kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk 
memperoleh suatu hasil, dapat berupa aspek intelektual dan non intelektual. 
Aspek intelektual berupa pengetahuan sedangkan aspek intelektual adalah 
berupa sikap, norma dan pengalaman. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data tentang masalah yang diselidikinya, Suryabrata (2002 : 84) 
menjelaskan, “Kualitas penelitian ditentukan oleh kualitas alat pengambilan data 
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atau alat ukurnya”.  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Metode pengumpulan data pokok : 
a.  Angket 
b.  Dokumen 
2. Metode pengumpulan data pembantu : 
a.  Observasi 
b.  Interview 
Di dalam pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa teknik 
antara lain adalah teknik pokok dan teknik bantu. Sebelum penulis uraikan 
teknik bantu, terlebih dahulu di bawah ini penulis uraikan teknik pokok. 
Teknik pokok di sini yang penulis maksud adalah teknik atau metode 
yang pasti penulis gunakan dalam pengumpulan data. Adapun teknik pokok 
yang penulis gunakan adalah teknik angket dan teknik dokumentasi. Berikut 
akan dijelaskan teknik pokok yang digunakan secara lebih lanjut. 
1.  Metode Angket atau Kuesioner 
a.  Pengertian Angket 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data melalui 
daftar pertanyaan, yang harus dijawab secara tertulis oleh responden. Cholid 
Narbuko dan Abu Achmadi (1991 : 76) mengemukakan bahwa metode 
kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai 
suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Sedangkan Kartini Kartono (1996 : 
217) mengemukakan pengertian angket sebagai berikut angket atau kuesioner 
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(questionnaire) ialah penyelidikan mengenai suatu masalah yang banyak 
menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dengan jalan mengedarkan 
formulir daftar pertanyaan, diajukan secara tertulis kepada subjek, untuk 
mendapatkan jawaban (tanggapan respons) tertulis seperlunya. 
Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik suatu pengertian bahwa 
angket adalah penyelidikan mengenai suatu masalah dengan cara memberikan 
daftar pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan informasi, keterangan, 
tanggapan atau hal lain yang diketahui secara tertulis. Peneliti menggunakan 
teknik ini untuk mendapatkan data variabel bebas yaitu tentang interaksi dalam 
keluarga dan motivasi berprestasi. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Angket 
Menurut Sutrisno Hadi (1995 : 157), metode angket banyak digunakan 
dengan anggapan bahwa : 
1) Subjeknya adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2) Apa yang dinyatakan oleh subjeknya kepada penyelidik adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
3)  Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya 
adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh penyelidik. 
Sumadi Suryabrata (2002 : 75), mengemukakan beberapa kebaikan 
angket, yaitu : 
1) Biaya relatif murah. 
2)  Waktu mendapatkan data relatif singkat. 
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3)  Untuk para pelaksana tidak dibutuhkan keahlian mengenai perihal yang 
sedang terjadi. 
4) Dapat dilakukan pada sejumlah subjek yang sangat besar. 
Selain angket mempunyai kelebihan, seperti yang disebutkan di atas, 
angket juga mempunyai beberapa kelemahan. Suharsimi Arikunto (1996 : 141) 
mengemukakan kelemahan kuesioner adalah sebagai berikut : 
1)  Responden seringkali tidak teliti dalam menjawab, sehingga ada pertanyaan 
yang terlewati tidak terjawab, padahal sukar diulangi diberikan kembali 
padanya. 
2) Sering sekali sukar dicari validitasnya. 
3)  Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja 
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur. 
4) Seringkali tidak kembali, terutama jika dikirimi lewat pos. 
5)  Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, kadang-kadang ada yang 
terlalu lama sehingga terlambat. 
Menurut Sutrisno Hadi (1995 : 187), ada beberapa kelemahan angket 
yaitu : 
1) Unsur-unsur yang tidak disadari tidak dapat diungkap. 
2) Besar kemungkinannya jawaban-jawaban dipengaruhi oleh keinginan-
keinginan pribadi. 
3) Ada hal-hal yang dirasa yang tidak perlu dinyatakan, misalnya    hal-hal 
yang memalukan atau yang dipandang tidak penting untuk dikemukakan. 
4) Kesukaran merumuskan keadaan diri sendiri ke dalam bahasa. 
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5)  Ada kecenderungan untuk mengkonstruksi secara logik unsur-unsur yang 
dirasa kurang berhubungan secara logik. 
c. Macam-macam Angket 
Menurut Sutrisno Hadi (1995 : 158) ada beberapa macam angket, yaitu : 
1) Kuesioner langsung dan tidak langsung. 
2) Koesioner tipe isian : 
a)  Bentuk terbuka - open end item. 
b)  Supply type-closed from item 
3)  Kuesioner tipe pilihan 
4)  Problem raport 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (1991 : 77), 
mengemukakan beberapa macam angket yaitu : 
1) Menurut prosedurnya 
a)  Angket langsung, yaitu angket yang dikirim kepada dan dijawab oleh 
responden. 
b)  Angket tidak langsung, yaitu angket yang dikirim kepada seseorang 
untuk mencari informasi (keterangan) tentang orang lain. 
2) Menurut jenis menyusun itemnya dapat dibedakan : 
a)  Angket tipe isian, yaitu angket yang harus dijawab oleh responden 
dengan mengisi format titik pada tiap pertanyaan, angket tipe isian 
menurut bentuknya dapat dibedakan lagi menjadi : 
(1)  Angket terbuka, yaitu apabila responnya tentang masalah yang 
dipertanyakan 
cv
(2) Angket tertutup, yaitu angket yang diwajibkan oleh responden 
menurut faktor-faktor tertentu misalnya faktor subjektivitas 
seseorang. 
b)  Angket tipe pilihan, yaitu angket yang harus dijawab oleh responden 
dengan cara tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah tersedia. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket langsung dan 
tertutup dengan bentuk rating scale untuk variabel fasilitas belajar dalam bentuk 
pilihan ganda, dimana daftar pertanyaan ditanggapi langsung oleh responden 
sendiri dengan memilih jawaban yang sudah tersedia. Alasan peneliti 
menggunakan angket sebagai alat pengumpul data dalam penelitian adalah : 
1) Angket penggunaannya sistematis dan terencana. 
2)  Dengan menggunakan angket, peneliti dapat menghemat waktu, biaya dan 
tenaga. 
3)  Dengan menggunakan angket, peneliti lebih mudah untuk mendapatkan data 
secara objektif dari responden. 
d. Langkah-langkah Menyusun Angket 
1) Menetapkan tujuan 
Dalam penelitian ini, angket disusun dengan tujuan untuk mendapatkan data 
tentang motivasi berprestasi dan  pembentukan sikap. 
2)  Mendefinisikan indikator-indikator berdasarkan definisi operasional dari 
variabel-variabel yang diteliti, yaitu : 
a) Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk mencapai taraf prestasi 
belajar yang setinggi-tingginya dan bertujuan untuk berhasil dalam 
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persaingan dengan beberapa ukuran keberhasilan prestasi yang telah 
diraih sebelumnya maupun prestasi-prestasi siswa yang lain. 
b) Pembentukan sikap dalam keluarga adalah suatu proses  predisposisi 
atau kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus 
menerus untuk bertingkah laku atau bereaksi dengan suatu cara tertentu 
terhadap orang lain, obyek, lembaga, atau persoalan tertentu dalam 
bentuk kata-kata atau tindakan yang merupakan respon reaksi dari sikap  
terhadap obyek. 
c) Kisi-kisi angket 
Untuk memperjelas rincian indikator tiap variabl-variabel di atas, maka 
penulis membuat kisi-kisi instrument penelitian. Uraian kisi-kisi 
instrument penelitian dari tiap variabel adalah sebagai berikut : 




Konsep Dasar Indikator 
( + ) ( - )
1. Hubungan antara ibu dan   
ayah : 
 
a. Komunikasi antar ibu dan 
ayah. 
1 2
b. Perhatian antara ibu dan 
ayah 
3, 4 5 
c. Kasih sayang antara  ibu 
dan ayah 
6
Interaksi sosial dalam keluarga 
adalah suatu proses predisposisi/ 
kecenderungan yang relatif 
stabil dan berlangsung terus 
menerus untuk bertingkah laku 
atau bereaksi dengan suatu cara 
tertentu terhadap orang lain, 
obyek, lembaga, atau persoalan 
tertentu, dalam bentuk kata-kata 
atau tindakan yang merupakan 
respon reaksi sehingga 
mempengaruhi, mengubah 




Konsep Dasar Indikator 
( + ) ( - )
a. Komunikasi antara ayah 
dan anak. 
8, 9 7 
b. Komunikasi antara ibu dan 
anak 
10 11, 12
c. Perhatian antara ayah dan 
anak 
13, 15 14 
d. Perhatian antara ibu dan 
anak. 
16, 18 17 
e. Kasih sayang antara ayah 
dan anak. 
19, 20
f. Kasih sayang antara ibu 
dan anak. 
21 22 
3. Hubungan antar anak :   
a. Komunikasi antar anak. 23, 24 25 
b. Perhatian antar anak. 26 27, 28
lainnya atau sebaliknya 
 
c. Kasih sayang antar anak. 30 29 
1. Keinginan untuk bekerja 
sendiri dan berusaha sendiri 
tanpa harus disuapi terus 
menerus oleh guru.  
1, 3, 5 2, 4 
2. Kecenderungan untuk 
mengerjakan tugas-tugas 
belajar yang menantang namun 
tidak berada di atas taraf 
kemampuannya. 
7, 8, 10 6, 9 
Motivasi berprestasi adalah 
dorongan untuk mencapai 
arah prestasi belajar yang 
setinggi-tingginya dan 
bertujuan untuk berhasil 
dalam persaingan dengan 
beberapa ukuran 
keberhasilan prestasi yang 
telah diraih sebelumnya 
maupun prestasi siswa yang 
lain. 
 
3. Pemilihan teman kerja atas 
dasar kemampuannya untuk 







Konsep Dasar Indikator 
( + ) ( - )
4. Keinginan kuat untuk maju dan 
mencapai taraf  keberhasilan 










6. Keuletan dalam belajar 
meskipun menghadapi suatu 




3) Menyusun petunjuk pengisian angket. 
4) Menyusun item-item yang sesuai dengan variablel-variabel akan diteliti. 
Item-item dalam angket ini berbentuk pertanyaan dimana masing-masing 
pertanyaan yang diajukan harus sesuai dengan aspek-aspek yang tertuang 
dalam kisi-kisi yang telah disusun. Adapun penyusunan pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan skala penelitian dengan 
bentuk rating-scale atau skala bertingkat, dan untuk menentukan nilai 
jawaban angket masing-masing pertanyaan yang diajukan digunakan 4 
alternatif  jawaban. 
5) Membuat surat pengantar 
Surat pengantar ini berisi suatu permohonan mengisi angket, maksud 
pengisian dan ucapan terima kasih. 
6) Mengadakan uji coba (try-out) angket. 
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Setelah angket disusun, maka angket tersebut perlu diuji terlebih dahulu 
mengenai validitas dan reabilitasnya yaitu melalui try out.
Dalam penelitian ini try out dilaksanakan di SMAN 1, pada kelas X 
sebanyak 30 siswa. Siswa yang telah mengikuti try out angket, nantinya tidak 
dipakai dalam penelitian. 
Maksud dari try out ini, menurut Sutrisno Hadi (1995 : 166) adalah 
sebagai berikut : 
a) Untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas maksudnya. 
b) Untuk meniadakan penggunaan kata-kata yang terlalu asing, terlalu 
akademik, atau kata-kata yang menimbulkan kecurigaan. 
c)  Untuk memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang biasa dilewati atau hanya 
menimbulkan jawaban-jawaban yang dangkal. 
d)  Untuk menambah item yang sangat perlu atau meniadakan item yang 
ternyata tidak relevan dengan tujuan research.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maksud peneliti mengadakan 
try-out angket ini adalah : 
a) Menghindari pertanyaan-pertanyaan yang bermakna ganda dan tidak jelas. 
b) Menghindari pertanyaan-pertanyaan yang sebenarnya tidak diperlukan 
c) Menghindari kata-kata yang kurang dimengerti oleh responden 
d)  Menghilangkan item-item yang dianggap tidak relevan dengan penelitian. 
Selain beberapa maksud diadakannya try-out seperti yang disebutkan di 
atas, tujuan diadakan try-out terhadap angket adalah untuk mengetahui 
kelemahan angket yang disebarkan kepada responden dan untuk mengetahui 
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sejauhmana responden mengalami kesulitan didalam menjawab pertanyaan 
tersebut, serta untuk mengetahui apakah angket tersebut memenuhi syarat 
validitas dan reabilitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai berikut : 
a. Validitas Alat Pengukur 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat valid atau 
kesahihan alat pengukur. Saifuddin Azwar (2003 : 5), berpendapat bahwa 
validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan 
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau 
instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang 
sesuai dengan maksud pengukuran tersebut. Sedangkan Nasution (2003 : 74) 
mengemukakan bahwa suatu alat pengukur dikatakan valid, jika alat itu 
mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu. 
Nasution (2003 : 75) mengemukakan validitas ada beberapa macam, 
yaitu : 
(1)  Validitas isi 
Dengan validitas isi dimaksud bahwa isi atau bahan yang diuji atau dites 
relevan dengan kemampuan, pengetahuan, pelajaran pengalaman atau latar 
belakang orang yang diuji. Validitas isi diperoleh dengan mengadakan 
sampling yang baik, yakni memilih item-item yang representative dari 
keseluruhan. 
(2)  Validitas prediktif 
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Dengan validitas prediktif dimaksud adanya kesesuaian antara ramalan 
(prediksi) tentang kelakuan seorang dengan kelakuannya yang nyata. 
Diharapkan bahwa suatu tes mempunyai nilai prediktif yang tinggi, artinya 
apa yang diramalkan oleh tes itu tentang kelakuan seseorang memang 
terbukti dari kelakuan orang itu. 
(3)   Validitas construct (konstruk). 
Validitas konstruk ini digunakan bila kita sangsikan apakah gejala yang 
dites hanya mengandung lebih dari satu dimensi, maka validitas tes itu dapat 
diragukan. Keuntungan validitas konstruk ini ialah bahwa kita mengetahui 
komponen-komponen sikap, atau sifat yang diukur dengan tes itu. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan “Validitas konstruk”. 
Karena item disusun berdasarkan teori yang relevan serta dalam penelitian ini 
angket bertujuan mengungkapkan suatu konstruk teoritik yang hendak diukur, 
dan pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
statistika. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Allen & Yen dalam Saifuddin 
Azwar (2003 : 480) yang mengemukakan bahwa, “Validitas konstruk adalah 
validitas yang menunjukkan sejauhmana tes mengungkapkan suatu trait atau 
konstruk teoritik yang hendak diukurnya, sedangkan menurut Sugiyono (1994 : 
101), “Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka pengujian validitas 
konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar 
skor item instrument. Untuk keperluan ini maka diperlukan bantuan komputer. 
Untuk mengetahui valid tidaknya suatu alat pengukur data, peneliti 
menggunakan rumus uji Korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh 
Pearson yaitu : 
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r xy = 
( )( )






(Suharsimi Arikunto, 1996 : 256) di mana : 
rxy = koefisien korelasi 
X = skor masing-masing item 
Y = skor total 
XY  =  jumlah penelitian X dan Y 
X2 = jumlah kwadrat dari X 
Y2 = jumlah kwadrat dari Y 
N = jumlah subjek 
 
b. Reliabilitas Alat Pengukur 
Suatu alat pengukur mempunyai tingkat variabel yang tinggi apabila 
alat tersebut dikenakan kepada kelompok yang sama, walaupun pada saat yang 
berbeda. Nasution (2003 : 77) mengemukakan, “Suatu alat pengukur dikatakan 
reliable bila alat itu dalam mengukur suatu gejala pada waktu berlainan 
senantiasa menunjukkan hasil yang sama”. 
Menurut Hammersley dalam David Silverman (2002 : 225), “Reliability 
refers to degree of consistency with wick instances are assigned to the same 
category by different observers or by the same observer on different occasions”. 
(Reliabilitas mengacu pada derajat ketetapan yang mana saat digunakan pada 
kategori yang sama, oleh peneliti yang sama ataupun berbeda dalam kondisi atau 
waktu yang berbeda). Jadi alat yang reliable secara konsisten memberi hasil 
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ukuran yang sama walaupun pada waktu yang berbeda dan peneliti yang berbeda 
pula. 
Menurut Nasution (2003 : 78), metode yang digunakan untuk mengukur 
reliabilitas tes antara lain meneliti konsistensi eksternal dan meneliti konsistensi 
internal. Konsistensi eksternal dilakukan dengan metode (1) tes-retes dan (2) 
bentuk pararel dari tes itu. Konsistensi internal diuji dengan (1) teknik “split-
half” (bagi dua) dan (2) analisis diskriminasi tes. 
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989 : 141) mengemukakan ada 
beberapa teknik yang digunakan untuk menghitung indeks reliabilitas, yakni : 
teknik pengukuran ulang, teknik belah dua dan teknik pararel. 
 
Berikut dijelaskan dari berbagai metode tersebut di atas : 
(1) Tes-retes atau pengukuran atau pengukuran ulang 
Menurut Saifuddin Azwar (2003 : 55), pendekatan tes ulang dilakukan 
penyajian instrumen ukur pada satu kelompok subjek dua kali dengan 
memberi tenggang waktu tertentu diantara kedua penyaji itu. Apabila suatu 
tes atau instrumen ukur telah diberikan dua kali pada suatu kelompok subjek 
maka akan diperoleh dua distribusi skor dari kelompok tersebut. Komputasi 
koefisien korelasi antara kedua distribusi skor kelompok tersebut akan 
menghasilkan suatu koefisien reliabilitas”. 
(2) Teknik bentuk pararel  
Menurut Saifuddin Azwar (2003 : 59), pendekatan reliabilitas bentuk 
pararel dilakukan dengan memberikan sekaligus dua bentuk tes yang pararel 
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satu sama lain, kepada sekelompok subjek. Dalam pelaksanaannya, kedua 
tes pararel itu dapat digabungkan terlebih dahulu sehingga seakan-akan 
merupakan satu bentuk tes. Setelah selesai dijawab oleh subjek barulah item 
pada masing-masing tes semula dipisahkan kembali untuk diberi skor 
masing-masing, sehingga diperoleh dua distribusi skor. 
(3) Teknik “Split-half” (belah dua). 
Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989 : 143-144), 
langkah kerja yang perlu dilakukan dalam teknik belah dua adalah sebagai 
berikut : 
(a) Menyajikan alat pengukur kepada sejumlah responden, kemudian dihitung 
validitas itemnya. Item-item yang valid dikumpulkan jadi satu, yang tidak 
valid dibuang. 
(b)  Membagi item-item yang valid tersebut menjadi dua belahan. Untuk 
membelah alat pengukur menjadi dua dilakukan dengan    cara : 1). 
membagi item dengan cara acak (random), separuh masuk belahan pertama, 
yang separuh lagi masuk belahan kedua; 2). membagi item berdasarkan 
nomor genap dan ganjil. Item yang bernomor ganjil dimasukkan dalam 
belahan pertama, sedangkan yang bernomor genap dikelompokkan dalam 
belahan kedua. 
(c) Skor untuk masing-masing item pada tiap belahan dijumlahkan. Langkah 
ini akan menghasilkan dua skor total untuk belahan pertama dan skor total 
belahan kedua. 
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(d) Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment yang rumus dan cara penghitungannya sudah 
dijelaskan sebelumnya. 
(e) Karena angka korelasi yang diperoleh adalah angka korelasi dari alat 
pengukur yang dibelah, maka angka korelasi yang dihasilkan lebih rendah 
dari pada angka korelasi yang diperoleh jika alat pengukur tersebut tidak 
dibelah, seperti pada teknik pengukuran ulang. Karena itu harus dicari 
angka reliabilitas untuk keseluruhan item tanpa dibelah. 
(4) Teknik diskriminasi item 
Menurut Nasution (2003 : 82), cara untuk menyelidiki daya 
diskriminasi item-item tes adalah sebagai berikut yaitu dengan cara memberikan 
tes itu kepada sejumlah responden dan susunlah responden itu menurut jumlah 
skornya dari yang tinggi sampai yang rendah. Pisahkan mereka yang termasuk 
quartile yaitu 25 persen dari yang paling tinggi skornya dan yang termasuk 
quartile dengan skor yang paling rendah. Dengan demikian kita peroleh dua 
kelompok yang ekstrim, yang benar-benar pro dan yang benar-benar anti. 
Golongan 50 persen diantara dua quartile itu tidak diapa-apakan untuk 
keperluan ini karena tidak menunjukkan sikap  secara menonjol. 
Adapun teknik pengukuran reliabilitas yang peneliti gunakan adalah 
“Teknik Belah Dua”. Langkah-langkah yang peneliti lakukan berdasarkan 
pendapat Masri Singarimbun dan Sofian Effendi yang telah dijelaskan di atas  
yaitu : 
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(a) Memberikan alat ukur (angket) kepada sejumlah responden. Dalam 
penelitian ini responden yang digunakan untuk try-out sejumlah 30 siswa. 
Setelah diuji validitasnya, maka akan terlihat item yang valid dan yang tidak 
valid. Maka  item-item yang valid dikumpulkan dan item-item yang tidak 
valid disingkirkan. 
(b) Setelah item-item yang valid terkumpul, kemudian item-item tersebut dibagi 
menjadi dua belahan. Dalam membelah item-item ini, penulis menggunakan 
cara membagi item berdasarkan “nomor genap ganjil”. 
(c) Menjumlahkan skor masing-masing item pada tiap belahan. Maka akan 
diperoleh dua skor total. 
(d) Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan skor total belahan 
kedua.  
 
Dalam hal ini penulis menggunakan rumus alpha. Adapun alpha 






















Suharsimi Arikunto,1996 : 193 
Keterangan 
r11 = relialibilitas item 
k = banyaknya soal 
Rb2 = jumlah varian butir soal 
Rt2 = varian total 
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Langkah kerja untuk mencari reliabilitas masing-masing instrumen 
adalah sebagai berikut : 
1) Menyusun tabel hasil uji coba angket. 
2) Mencari varian setiap butir soal. 
3) Mencari jumlah varian butir soal. 
4) Mencari varian total 
5) Memasukkan dalam rumus. 
6) Mengkonsultasikan hasil no. 5 dengan tabel Product Moment.
7) Revisi angket 
Setelah angket diuji-cobakan maka hasilnya dijadikan dasar untuk revisi. 
Revisi dilakukan dengan cara menghilangkan atau mendrop item-item 
pertanyaan yang tidak valid atau tidak reliabel. 
8) Memperbanyak angket 
Angket yang telah direvisi dan telah diyakini valid dan reliable,
diperbanyak sesuai dengan jumlah responden yang dijadikan sample. 
Angket siap untuk disebarkan kepada responden. 
9)  Langkah terakhir adalah menggunakan angket yang telah diperbanyak dan 
telah mendapatkan umpan balik dari responden sebagai alat pengumpul data 
yang kemudian dianalisis. 
c. Pengukuran Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas adalah motivasi berprestasi dan interaksi sosial dalam keluarga,  
sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar Geografi. Pengukuran 
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variabel bebas menggunakan skala pengukuran sikap Likert, sedangkan 
pengukuran variabel terikat dengan menggunakan data dokumentasi rata-rata 
nilai harian pada semester I yang penulis peroleh dari  Kantor TU (Tata Usaha) 
SMA N 1 Pati kelas X  yang berupa leger nilai. Adapun penyusunan pertanyaan 
untuk variabel bebas dalam penelitian ini menggunakan rating-scale atau skala 
bertingkat. Menurut pendapat Saifuddin Azwar (2003 : 139), “skala Likert 
merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi 
respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya”. Dalam penelitian ini digunakan 
empat tingkat jawaban mengenai pernyataan terhadap suatu sikap yang 
dikemukakan melalui opsi yang tersedia. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka setiap instrumen menggunakan 
skala 4. Skala ini mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
 
d. Penentuan Bobot Nilai 
Untuk skoring atas jawaban setiap item instrumen, menggunakan skala 
4, karena mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
1) Untuk pertanyaan positif, bobot penilaiannya adalah : 
Untuk jawaban a  :  nilai 4  
Untuk jawaban b  : nilai 3  
Untuk jawaban c  : nilai 2  
Untuk jawaban d  :  nilai 1 
2)  Untuk pertanyaan negatif, bobot penilaiannya adalah : 
Untuk jawaban a  :  nilai 1 
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Untuk jawaban b  : nilai 2 
Untuk jawaban c  : nilai 3 
Untuk jawaban d  : nilai 4 
2.  Metode Dokumentasi 
Dalam penelitian ini selain menggunakan teknik angket, peneliti juga 
mengunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik 
pencarian data yang menelaah catatan atau dokumen sebagai sumber data. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1996 : 148) yang 
mengemukakan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulan rapat, legger, agenda dan sebagainya. 
Sedangkan Robert B. Burns (2002 : 485), berpendapat document are 
records kept and written by actual participants in, or witnesses of, an event. 
Examples are minutes and records of forman and informal organization, auto 
biographies, letters, diaries, census information, contracts, certificates, 
medicalrecords, community organization/school newsletters, programs of 
sports/religious/ education/social event, curriculum materials, books, films, 
recordings, reports, newspaper, etc. 
Dari konsep tersebut di atas, dapat  diterjemahkan secara bebas sebagai 
berikut : dokumen adalah catatan yang disimpan dan ditulis oleh partisipan yang 
aktual, atau saksi mata sebuah peristiwa. Contohnya adalah catatan organisasi 
formal dan informal, surat kabar, buku film, dan lain sebagainya. 
Alasan peneliti menggunakan teknik dokumentasi adalah : 
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a. Lebih mudah mendapatkan data, karena data sudah tersedia dan menghemat 
waktu. 
b. Data yang diperoleh dapat dipercaya dan mudah menggunakannya. 
c. Pada waktu yang relatif singkat dapat diperoleh data yang diinginkan. 
d. Data dapat ditinjau kembali jika diperlukan. Data yang diperoleh dapat 
dipercaya dan mudah menggunakannya. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini merupakan metode yang 
digunakan untuk memperoleh data  berupa data tertulis, antara lain tentang 
jumlah siswa dan daftar rata-rata nilai ulangan harian  yang penulis peroleh dari 
kantor TU (Tata Usaha) SMAN 1 Pati dalam bentuk Leger nilai. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang dilakukan dalam 
penelitian untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dengan maksud  untuk 
mengambil kesimpulan dari hasil yang diperoleh melalui analisis data tersebut. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis statistik inferensial, 
karena kesimpulan dari penelitian ini nantinya akan dikenakan kepada seluruh 
populasi, walaupun dalam penelitian data yang dianalisis adalah data yang 
diperoleh dari sampel penelitian. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono 
(1999 : 14), “Statistik inferensial adalah adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) 
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untuk populasi dimana sample diambil”. Sedangkan menurut Zanzawi Soejati 
(dalam Marzuki, 2001 : 51), Inferensi Statistik adalah proses dimana kesimpulan 
tentang harga parameter suatu populasi akan dicapai menggunakan pengamatan 
dan perhitungan harga statistik suatu sampel yang diambil dari populasi”. Jadi 
dapat dikatakan bahwa statistik inferensial adalah menarik kesimpulan tentang 
sifat-sifat populasi berdasarkan sifat-sifat yang diperoleh dari sampel. Syarat uji 
statistik inferensi menurut Anto Dajan (1996 : 3) adalah sebagai berikut : 
1. Pendugaan parameter (Statistical estimation) 
2. Pengujian hipotesis (Test of hypotesis) 
3. Hubungan antara pendugaan dan pengujian hipotesis. 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis regresi ganda, dengan alasan sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel predikator dan satu variabel 
kriterium. 
2. Permasalahan yang akan diselesaikan adalah mencari hubungan antara 
kedua variabel tersebut. 
Syarat- syarat menggunakan analisis regresi (anareg) adalah : 
1. Normalitas, dilakukan untuk melihat normal atau  tidaknya penyebaran data 
dari variabel penelitian. Dengan kata lain apakah subjek yang dijadikan 
sampel penelitian ini dapat mewakili populasi atau tidak. 
2.  Data harus linear, dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
variabel bebas dan variabel tergantung berkorelasi atau tidak. 
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Tugas pokok dari analisis regresi menurut Sutrisno Hadi (1995 : 2) 
adalah sebagai berikut : 
1. Mencari korelasi antara kriterium dengan predikator. 
2. Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak. 
3. Mencari persamaan garis regresinya. 
4. Menemukan sumbangan relatif antara sesama predikator jika predikatornya 
lebih dari satu. 
Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Setelah tabulasi data, maka langkah selanjutnya adalah uji normalitas. Uji 
normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui penyebaran suatu variabel 
acak berdistribusi normal atau tidak. Rumus uji normalitas dengan Chi 
Kwadrat adalah sebagai berikut : 







(Sutrisno Hadi, 1991 : 346) 
Keterangan : 
X2 = Chi kuadrat 
fo = Frekuensi yang diperoleh dari sampel 
fh = Frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai pencerminan 
dan frekuensi yang diharapkan dari populasi. 
2. Uji linearitas X1, terhadapY yaitu mendapatkan harga-harga : 
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b. JK (TC) =  JK (S) – JK (G)  
c. dk (G) = N – K  
d. dK (TC) =  k – 2  














(Sudjana, 1996 : 332) 
Untuk uji linearitas variabel X2 terhadap Y, dapat menggunakan rumus yang 
sama hanya saja variabel X, diganti dengan X2.
3. Untuk menentukan uji independensi X1, dan X2 digunakan rumus : 
rxy =
( )( )








(Sudjana, 1996 : 370) 
4. Untuk menentukan koefisiensi korelasi sederhana antara X1 terhadap Y. 
r xy = 













(Sudjana, 1996 : 370) 
Untuk menentukan koefisien korelasi sederhana antara X2 terhadap Y. 
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r xy = 













(Sudjana, 2001 : 25) 
5. Menentukan koefisien korelasi sederhana antara X1 dan X 2 terhadap Y 






Ry(1,2) = Koefisien korelasi antara Y dengan X1, dan X2
a1 = Koefisien X1
a2 = Koefisien X2
X1Y = jumlah produk antara X1, dengan Y 
 X2Y = Jumlah produk antara X2 dengan Y  
 Y2 = Jumlah kuadrat kriterium Y 
6. Uji signifikasi korelasi antara kriterium dengan prediktor-prediktornya 






(Sudjana, 1996 : 385) 
Keterangan : 
F = F hitung selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 
k = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah sampel r 
R = Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-prediktornya. 
7. Mencari persamaan garis regresi linearitas dengan rumus : 
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Y = a0 + a1 X1 + a2 X2 koefisien - koefisien ao al dan a2 dapat dihitung 
dengan rumus : 
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8. Sumbangan relatif masing-masing prediktor kriterium Y, dengan rumus : 
Untuk X1 : SR %  =   
(reg)JK
YXa 11 x 100% 
Untuk X2 : SR %  =     
JK(reg)
YXa 12 x 100% 
(Sutrisno Hadi, 2001 : 42) 
Sumbangan efektif masing-masing prediktor terhadap Y maka sumbangan 
efektif untuk : 
Prediktor X1 = SE% = SR x R1
Prediktor X2 = SE% = SR% x R2
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Sekolah 
1. Data Umum 
 Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pati 
 Alamat : Jl. P. Sudirman No. 24 Pati, Plangitan, Kab. Pati,  
 Jawa Tengah 
 Telepon : (0295) 381454 
 Fax : (0295) 381491 
 Kepala Sekolah : Drs. Suparno Hadi P., M.M. 
 Berdiri : 1 Mei 1948 
 Luas Wilayah : 3,5 Ha. 
 Lokasi Geografis : 6o 45’ 15,56” LS, 111o 01’ 28,29” BT 
 
Gambar.4.1. Lokasi Geografis SMA 1 Pati Dari Google Earth 
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2. Keadaan Sekolah Tahun Pelajaran 2009 – 2010 
Tabel 4.1.  Keadaan Sekolah Tahun Pelajaran 2009 – 2010 
Kelas Rombongan Belajar Jumlah Siswa 
X–Akselerasi 1 14 
X 9 290
Jumlah 9 306 
XI IPA 7 244 
XI IPS 2 60 
Jumlah 9 304 
XII IPA  7 270 
XII IPA Imersi 2 46 
XII IPS 2 62 
Jumlah 11 378 
Jumlah Kelas : 30  Kelas 
Jumlah Siswa : 988  Siswa 
Jumlah Guru PNS : 72 Orang 
Jumlah Guru Tidak Tetap : 13 Orang 
Jumlah Karyawan Tetap (PNS) : 9 Orang 
Jumlah Karyawan Tidak Tetap : 11 Orang   
 
3. Sarana dan Fasilitas 
Untuk mendukung terlaksananya kegiatan belajar mengajar di SMA 
Negeri 1 Pati menyediakan fasilitas-fasilitas sebagai berikut: 
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1. Bangunan gedung lantai dua dengan 30 ruang kelas (6 kelas ber AC) yang 
dilengkapi dengan Komputer dan LCD Projector. 
2. Mushola 
3. Perpustakaan 
4. Ruang AVA 
5. Ruang Multi Media 
6. Lab. Komputer 
7. Lab. Bahasa 
8. Lab. IPA (Fisika, Kimia, Biologi) 
9. Lab. IPS 
10. Lab. Agama 
11. Ruang Musik 
12. Ruang Ketrampilan 
13. Kridangga 
14. Lapangan sepak Bola 
15. Lapangan Basket 
16. Lapangan Tenis 
17. Cafetaria 
18. Koperasi Siswa 
19. Ruang OSIS 
 
4. Program Pendidikan 
a. Program RSMABI 
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Pendidikan diselenggarakan menurut amanat Undang-Undang No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang meliputi:  
1. Standar Isi 
2. Standar proses 
3. Standar Kompetensi Lulusan 
4. Standar Pendidik dan Tenaga kependidikan 
5. Standar Penilaian 
6. Standar Pengelolaan 
7. Standar Sarana dan Prasarana 
8. Standar Pembiayaan. 
Sejak tahun pelajaran 2006 – 2007 SMA Negeri 1 Pati ditunjuk oleh 
Pemerintah Pusat sebagai salah satu penyelenggara Rintisan Sekolah Menengah 
Atas bertaraf Internasional (RSMABI), dan pada tahun pelajaran 2011 – 2012 
SMA Negeri 1 Pati diharapkan sudah menjadi Sekolah Menengah Atas Bertaraf 
Internasional (SMABI).  
Pengertian SMABI adalah : 
SMABI   =   SNP   +   X 
Keterangan : 
SMABI : Sekolah Menengah Atas Bertaraf Internasional 
SNP : Standar Nasional Pendidikan 
X :
1. Materi-materi khusus  hasil adaptasi dari kurikulum bertaraf internasional.untuk 
mata pelajaran bahasa Inggris, matematika dan sains, ekonomi, geografi, 
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sosiologi (A level, Queensland, dan negara-negara OECD= Organization for 
Economic Co-operation and Development), dengan persentase  setara 30% 
dari materi kurikulum nasional.  
2. Penggunaan bahasa Inggris dalam proses belajar mengajar untuk mata 
pelajaran matematika dan sains, ekonomi, geografi, dan sosiologi. 
 3. Penggunaan ICT( Information and Communication Technology) dalam Proses 
belajar mengajar dan pengelolaan sekolah.  
 4.Penggunaan ICT untuk mengakses sumber belajar dan informasi sehingga 
diperoleh wawasan yang lebih luas. 
Sebagai penyelenggara Rintisan Sekolah Menengah Atas Bertaraf 
Internasional (RSMABI) , maka SMA Negeri 1 Pati harus melaksanakan sepuluh 
komponen sebagai berikut: 
a. Akreditasi 
 Sekolah harus memperoleh akreditasi yang sangat baik dengan sertifikat 
predikat A dari BAN (Badan Akreditasi Nasional), dan mempunyai Sister 
School dari salah satu sekolah unggul negara OECD 
b. Pengembangan Kurikulum (KTSP) 
KTSP disusun berdasarkan Standar isi dan standar kompetensi lulusan dan 
ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Mengembangkan mata 
pelajaran yang lebih tinggi serta menggunakan sumber belajar sekolah unggul 
dari negara maju dalam bentuk buku teks siswa, buku pegangan guru, LKS, 
bahan ajar elektronik (E-learning) dll. Serta menerapkan sistem administrasi 
berbasis TIK dan menerapkan sistem Satuan Kredit Semester (SKS). 
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c. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan 
menantang sehingga dapat memotifasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran.dan memberi ruang lingkup bagi peserta didik agar memiliki 
akhlak mulia, berbudi pekerti luhur, kepribadian unggul, kepemimpinan, jiwa 
enterpreneurship, jiwa patriot, jiwa inovator, prakarsa, kreatifitas, 
kemandirian berdasarkan bakat, minat, dan perkembangan fisik maupun 
psikologis secara maksimal. Proses pembelajaran menggunakan Bahasa 
Inggris sebagai bahasa pengantar khususnya untuk mata pelajaran yang sudah 
ditetapkan serta menggunakan ICT. 
d. Peningkatan Mutu Penilaian 
Sekolah mengembangkan instrumen penilaian autentik yaitu penilaian yang 
diperoleh dari proses pembelajaran yang mengukur tiga ranah penilaian, yaitu 
kognitif atau pengetahuan, afektif atau sikap, dan psikomotor atau 
ketrampilan, termasuk juga penilaian portofolio. Hasil belajar siswa harus 
dapat diukur melalui ujian sekolah, ujian nasional, maupun ujian 
internasional dan diperkaya dengan model penilaian dari sekolah unggul 
negara OECD. Ujian sekolah dan ujian nasional bersifat wajib, sedangkan 
ujian internasional bersifat pilihan, sedangkan sekolah wajib memfsilitasi 
siswa yang akan mengikuti ujian internasional. 
e. Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Untuk meningkatkan mutu SDM sekolah harus mengembangkan program 
peningkatan kompetensi guru melalui peningkatan kualifikasi pendidikan 
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guru minimal 30% guru berpendidikan S2/ S3. Selain itu sekolah harus 
meningkatkan kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran yang setara 
dengan sekolah internasional sehingga kompetensi guru dalam Bahasa 
Inggris dan penggunaan ICT harus ditingkatkan. Peningkatan mutu SDM 
dilaksanakan dengan bentuk pemagangan, studi banding di dalam maupun di 
luar negeri, workshop, seminar dan lain-lain. Kepala sekolah minimal 
berpendidikan S2 dan harus mempunyai visi internasional, mampu 
mengembangkan jejaring internasional, memiliki kompetensi manajerial, 
serta jiwa kepemimpinan dan enterpreneurship yang kuat dalam 
memfasilitasi seluruh warga sekolah untuk mengembangkan keunggulan 
kompetitif dan komparatif bertaraf internasional. 
f. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sekolah secara bertahap harus memenuhi standar sarana dan prasaran yang 
mendukung efektivitas proses pembelajaran yang setara dengan sekolah 
unggul di negara OECD yang antara lain: 
1) Pengembangan Perpustakaan 
2) Pengembangan Laboratorium Fisika, Kimia, dan Biologi 
3) Pengembangan Laboratorium Bahasa 
4) Pengembangan Laboratorium Multi Media 
5) Pengembangan Laboratorium Komputer 
6) Pengembangan Laboratorium IPS 
7) Pengembangan TRRC ( Teacher Research and Reference Center) 
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8) Pengembangan sarana lainnya ( ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang 
guru, ruang TU, ruang BK, ruang OSIS, dan lain-lain) 
g. Pengelolaan 
Pengelolaan SMA bertaraf internasional harus menerapkan manajemen 
berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, 
partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Sekolah harus menerapkan kultur 
sekolah antara lain menegakkan disiplin, budaya baca, semangat kompetitif, 
kejujuran, sopan santun, budaya malu, dan kekeluargaan. Untuk mendukung 
itu sekolah perlu menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan kondusif, 
meningkatkan kebersihan, kerapian, keamanan, keindahan, dan kerindangan. 
Pengelolaan administrasi sekolah menggunakan Paket Aplikasi Sekolah 
(PAS) dan secara bertahap diusahakan untuk memperoleh sertifikat ISO 9001 
versi 2008. 
h. Pembiayaan 
Sumber pembiayaan sekolah bertaraf internasional berasal dari orang tua 
siswa (Komite Sekolah), Pemerintah Kabupaten/ Kota, Pemerintah Provinsi, 
dan Pemerintah Pusat. Menggunakan sistem subsidi silang dan 
mengalokasikan dana secara tepat guna melalui kesepakatan dengan komite 
sekolah, menggunakan dana secara transparan, berhasil guna dan akuntabel 
dengan menerapkan Sistem Informasi Manajemen Keuangan (berbasis TIK) 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan. 
i. Kesiswaan 
Penerimaan siswa baru dilaksanakan transparan dan melalui tahapan-tahapan: 
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1). Seleksi administrasi  melalui nilai rapor kelas VII s.d. IX (SMP/MTs) 
untuk mata pelajaran Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan 
Bahasa Inggris  dengan nilai minimal 70. 
2). Achievement test, meliputi: Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS dan 
Bahasa inggris. 
3).  Lulus test Psikologi (Psichotest) 
4). NEM SMP/ MTs. (kebijaksanaan daerah atau sekolah) 
 5). Wawancara dengan siswa dan orang tua siswa 
Pembinaan siswa bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara 
maksimal, baik potensi akademik maupun non akademik. Pola pembinaan 
dilakukan melalui kegiatan Tatap Muka (TM), Penugasan Terstruktur (PT), 
Tugas Mandiri Tidak Terstruktur (TMTT), dan pengembangan diri melalui 
layanan konseling dan ekstrakurikuler. 
j. Sosialisasi Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 
Kegiatan ini dilakukan agar program yang direncanakan oleh sekolah 
mendapat dukungan dari pemangku kepentingan (stakeholders). Sosialisasi 
ini melibatkan kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, komite sekolah, 
pengawas sekolah, Pejabat Dinas Pendidikan, Pemerintah Daerah, Dewan 
Pendidikan, dan DPRD. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
a. Motivasi Berprestasi 
Data motivasi berprestasi (X1) dikumpulkan melalui teknik angket 
yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil skoring angket diperoleh 
data yang dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Deskripsi Statistik Skor Motivasi Berprestasi 
N Minimum Maksimum Rerata Std. Deviasi 
75 74 111 97,400 8,182 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa dari 75 responden 
siswa diketahui skor motivasi berprestasi tertinggi adalah 111 dan 
terendah adalah 74, dengan rata-rata sebesar 97,400 dan standar deviasi 
sebesar 8,182. Data skor motivasi berprestasi dapat disajikan dalam bentuk 
distribusi frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Berprestasi 
No Interval Frekuensi Prosentase (%) 
1 72 – 77 2 2,67
2 78 – 83 4 5,33
3 84 – 89 7 9,33
4 90 – 95 12 16,00
5 96 – 101 29 38,67
6 102 – 107 12 16,00 
7 108 – 113 9 12,00 
Jumlah 75 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer 









































Gambar 4.2. Histogram Skor Motivasi Berprestasi 
 
b. Interaksi Sosial dalam Keluarga 
Data interaksi sosial dalam keluarga (X2) dikumpulkan melalui 
teknik angket yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil skoring 
angket diperoleh data yang dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Deskripsi Statistik Skor Interaksi Sosial dalam Keluarga 
N Minimum Maksimum Rerata Std. Deviasi 
75 79 113 97,107 9,293 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa dari 75 responden 
siswa diketahui skor interaksi sosial dalam keluarga tertinggi adalah 113 
dan terendah adalah 79, dengan rata-rata sebesar 97,107 dan standar 
deviasi sebesar 9,293. Data skor interaksi sosial dalam keluarga dapat 
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi sebagai berikut. 
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Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Skor Interaksi Sosial dalam Keluarga 
No Interval Frekuensi Prosentase (%) 
1 79 – 83 6 8,00
2 84 – 88 10 13,33
3 89 – 93 13 17,33
4 94 – 98 10 13,33
5 99 – 103 17 22,67
6 104 – 108 7 9,33 
7 109 – 113 12 16,00 
Jumlah 75 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer 







































Gambar 4.3. Histogram Skor Interaksi Sosial dalam Keluarga 
 
c. Prestasi Belajar Geografi 
Data prestasi belajar Geografi (Y) dikumpulkan melalui teknik 
angket yang diberikan kepada siswa. Berdasarkan hasil skoring angket 
diperoleh data yang dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.6. Deskripsi Statistik Skor Prestasi Belajar Geografi 
N Minimum Maksimum Rerata Std. Deviasi 
75 78 92 86,027 3,745 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa dari 75 responden 
siswa diketahui skor prestasi belajar Geografi tertinggi adalah 92 dan 
terendah adalah 78, dengan rata-rata sebesar 86,027 dan standar deviasi 
sebesar 3,745. Data skor prestasi belajar Geografi dapat disajikan dalam 
































Gambar 4.4. Histogram Skor Prestasi Belajar Geografi 
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Skor Prestasi Belajar Geografi 
No Interval Frekuensi Prosentase (%) 
1 76 – 78 1 1,33
2 79 – 81 9 12,00
3 82 – 84 18 24,00
4 85 – 87 18 24,00
5 88 – 90 18 24,00
6 91 – 93 11 14,67
Jumlah 75 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer 
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2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 
uji linieritas, dan uji independensi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data apakah berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh karena penelitian tersebut 
termasuk ke dalam jenis penelitian sampel, maka sampel yang digunakan 
harus benar-benar representatif artinya mewakili populasinya. Dengan uji 
normalitas maka dapat diketahui bahwa kesimpulan yang diperoleh dapat 
digeneralisasikan terhadap populasi. 
Uji normalitas dilakukan terhadap tiap-tiap variabel dengan metode 
Kolmogorov-Smirnov Test with Lilliefors Significance Correction. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai p > 0,05 
sehingga disimpulkan bahwa data sampel secara keseluruhan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Hasil pengujian dapat dilihat pada 
tabel 4.8. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah bentuk hubungan antara 
variabel bebas masing-masing terhadap variabel terikat termasuk linier 
atau tidak. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa uji F deviation from 
linearity hubungan antara kedua variabel bebas masing-masing dengan 
variabel terikat memiliki p > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa bentuk 
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hubungan antar variabel dalam penelitian ini termasuk linier. Hasil 
pengujian dapat dilihat pada tabel 4.8. 
c. Uji Independensi 
Uji independensi dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel 
bebas tidak saling berhubungan (multikolinieritas) atau saling bebas. 
Hubungan antara kedua variabel bebas diuji dengan korelasi Pearson’s 
Product Moment. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa korelasi antara 
kedua variabel bebas memiliki nilai p > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 
kedua variabel bebas tidak saling berhubungan atau dengan kata lain 
termasuk independen. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Hasil Uji Prasyarat Analisis 













2 Linieritas X1 – Y
X2 – Y
F = 1,659 





3 Independensi X1 – X2 R = 0,179 p = 0,124 Independen 
Sumber: Analisis Data Primer 
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3. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hipotesis I 
Hipotesis I yang menyatakan bahwa ”terdapat hubungan positif 
antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar Geografi” diuji dengan 
metode korelasi dan regresi. Berikut adalah hasil perhitungan korelasi dan 
regresi hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
Geografi. 
Tabel 4.9. Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, dan Uji F Model   
Regresi Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi 
Belajar 
R R2 F p
0,391 0,153 13,159 0,001 
Sumber: Analisis Data Primer 
Tabel 4.10. Koefisien dan Uji t Model Regresi Hubungan Motivasi  
Berprestasi dengan Prestasi Belajar 
Prediktor Koefisien t p 
Konstanta 68,603 14,234 0,000 
X1 0,179 3,628 0,001 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.9 dan tabel 4.10 dapat diperoleh beberapa informasi 
sebagai berikut: 
1) Persamaan regresi 
Y = 68,603 + 0,179 X1
Menurut persamaan regresi tersebut diketahui bahwa: 
• konstanta regresi = 68,603 
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• koefisien garis regresi = 0,179 
• arah garis regresi = positif 
2) Analisis korelasi 
• koefisien korelasi R = 0,391 
• koefisien determinasi R2 = 0,153
3) Pengujian signifikansi model (uji F) 
F = 13,159 dengan p = 0,001 
Kesimpulan : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar. 
4) Gambar diagram pencar (scatter plot)
Linear Regression








































































Prestasi Belajar Geografi = 68,60 + 0,18 * X1
R-Square = 0,15
Gambar 4.5. Diagram Pencar X1 dengan Y 
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b. Hipotesis II 
Hipotesis II yang menyatakan bahwa ”terdapat hubungan positif 
antara interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar Geografi” 
diuji dengan metode korelasi dan regresi. Berikut adalah hasil perhitungan 
korelasi dan regresi hubungan antara interaksi sosial dalam keluarga 
dengan prestasi belajar Geografi. 
Tabel 4.11. Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, dan Uji F Model 
Regresi Hubungan Interaksi Sosial Dalam Keluarga dengan 
Prestasi Belajar 
R R2 F p
0,388 0,150 12,921 0,001 
Sumber: Analisis Data Primer 
Tabel 4.12. Koefisien dan Uji t Model Regresi Hubungan Interaksi Sosial 
Dalam Keluarga dengan Prestasi Belajar 
Prediktor Koefisien t p 
Konstanta 70,851 16,707 0,000 
X2 0,156 3,595 0,001 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan tabel 4.11 dan tabel 4.12 dapat diperoleh beberapa informasi 
sebagai berikut: 
1) Persamaan regresi 
Y = 70,851 + 0,156 X2
Menurut persamaan regresi tersebut diketahui bahwa: 
cxliv
• konstanta regresi = 70,851 
• koefisien garis regresi = 0,156 
• arah garis regresi = positif 
2) Analisis korelasi 
• koefisien korelasi R = 0,388 
• koefisien determinasi R2 = 0,150
3) Pengujian signifikansi model (uji F) 
F = 12,921 dengan p = 0,001 
Kesimpulan : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara interaksi 
sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar. 
4) Gambar diagram pencar (scatter plot)
Linear Regression
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Prestasi Belajar Geografi = 70,85 + 0,16 * X2
R-Square = 0,15
Gambar 4.6. Diagram Pencar X2 dengan Y 
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c. Hipotesis III 
Hipotesis III yang menyatakan bahwa ”terdapat hubungan positif 
bersama-sama antara motivasi berprestasi dan interaksi sosial dalam 
keluarga dengan prestasi belajar Geografi” diuji dengan metode korelasi 
dan regresi. Berikut adalah hasil perhitungan korelasi dan regresi 
hubungan antara motivasi berprestasi dan interaksi sosial dalam keluarga 
dengan prestasi belajar Geografi. 
Tabel 4.13. Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, dan Uji F Model 
Regresi Hubungan Motivasi Berprestasi dan Interaksi Sosial 
Dalam Keluarga dengan Prestasi Belajar 
R R2 F p
0,507 0,257 12,454 0,000 
Sumber: Analisis Data Primer 
Tabel 4.14. Koefisien dan Uji t Model Regresi Hubungan Motivasi 
Berprestasi dan Interaksi Sosial Dalam Keluarga dengan 
Prestasi Belajar 
Prediktor Koefisien t p 
Konstanta 58,381 10,487 0,000 
X1 0,152 3,215 0,002 
X2 0,132 3,179 0,002 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan tabel 12 dan tabel 13 dapat diperoleh beberapa informasi 
sebagai berikut: 
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1) Persamaan regresi 
Y = 58,381 + 0,152 X1 + 0,132 X2
2) Analisis korelasi 
• koefisien korelasi R = 0,507 
• koefisien determinasi R2 = 0,257
3) Pengujian signifikansi model (uji F) 
F = 12,454 dengan p = 0,000 
Kesimpulan : Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi 




Berdasarkan hasil analisis data maka pembahasan terhadap 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Hubungan antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar   
Hipotesis yang menyatakan bahwa “ada hubungan positif antara 
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar” diterima, karena diperoleh nilai 
keberartian regresi F = 13,159 dan p = 0,001; kemudian derajat hubungannya r = 
0,391; sedangkan dari nilai koefisien determinasi R2 = 0,153 serta persamaan 
garis regresi Y = 68,603 + 0,179 X1
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hasil motivasi berprestasi 
mampu mengestimasi prestasi belajar sebesar 15,3 %, artinya motivasi berprestasi 
dapat digunakan sebagai prediktor atas prestasi belajar yaitu semakin tinggi nilai 
motivasi berprestasi, maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang akan dicapai. 
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Davies (1981: 74) mengatakan bahwa, motivasi mempunyai  pengaruh 
penting dalam pembelajaran, tiga di antaranya adalah : (a) motivasi memberi 
semangat, sehingga siswa menjadi aktif, sibuk, dan tertarik, motivasi menopang 
upaya dan menjaga (belajar) siswa agar tetap berjalan; (b) motivasi mengarahkan 
dan mengendalikan tujuan siswa sehingga dapat melengkapi suatu tugas, 
mencapai tujuan (khusus) yang diinginkan; (c) motivasi adalah selektif, agar siswa 
dapat menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan dan bagaimana tugas-tugas 
itu akan dilakukan. Dengan demikian, motivasi berfungsi sebagai penentu 
prioritas untuk keberhasilan seseorang. Jika dikaitkan dengan belajar, maka 
motivasi merupakan penentu prioritas untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 
Motivasi berprestasi merupakan penggugah seseorang untuk belajar, 
motivasi bersumber dari banyak faktor, baik dari dalam ataupun faktor dari luar. 
Semakin tinggi motivasi berprestasi seseorang maka prediksi prestasi belajarnya 
juga akan semakin tinggi. Menurut Hunter (2002 : 5) tinggi rendahnya motivasi 
dipengaruhi oleh faktor yaitu feeling tone, interest, success, knowledge, of result, 
dan intrinsic-extrinsic motivation, yang merupakan pelengkap dari faktor 
pendorong utama, yaitu concern anak itu sendiri. Motivasi yang memiliki 
pengaruh paling kuat adalah harapan ingin sukses dan takut akan kegagalan 
(Traves, 1982: 345). 
 
2. Hubungan antara interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar 
Hipotesis yang menyatakan bahwa ” ada hubungan positif dan signifikan 
antara interaksi sosial dalam keluarga dengan prestasi belajar ” diterima, karena 
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diperoleh nilai keberartian regresi F = 12,921dan p = 0,001; kemudian derajat 
hubungannya r = 0,388; dengan koefiensi determinasi R2 = 0,150 serta persamaan 
garis regresi Y = 70,851 + 0,156 X2. 
Interaksi sosial dalam keluarga memiliki hubungan yang positif dengan 
prestasi belajar atau dengan kata lain bahwa interaksi sosial dalam keluarga 
merupakan prediktor atas prestasi belajar. Interaksi sosial dalam keluarga mampu 
mengestimasi terhadap prestasi belajar anak sebesar 15 %. 
Atas hubungan tersebut dapat dijelaskan bahwa,interaksi sosial dalam 
keluarga merupakan kemampuan hubungan  timbal balik, saling mempengaruhi 
yang terjadi antar individu, antar kelompok manusia, maupun antara individu 
dengan kelompok manusia. Jadi dalam interaksi sosial terdapat dua macam 
fungsi, yaitu sebagai obyek dan subjek. Interaksi sosial dalam masyarakat luas 
berlangsung antar individu, individu dengan kelompok dan antar kelompok. Jika 
dalam, masyarakat kecil yakni dalam keluarga berlangsung antara ibu dan ayah, 
ibu dan anak, ayah dan anak, dan antar anak. Dalam interaksi sosial terdapat 
suatu hubungan saling mempengaruhi, saling menguntungkan satu sama lain 
yang mengakibatkan timbulnya kemajuan-kemajuan dalam belajar. Semakin 
baik interaksi sosial dalam keluarga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Terjalinnya interaksi sosial yang baik dalam keluarga, bagi anak 
merupakan salah satu bentuk nilai  tersendiri sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya. Harapannya semakin tinggi interaksi sosial dalam keluarga 
maka prestasi belajar akan meningkat lebih baik. Sebaliknya  interaksi sosial 
dalam keluarga yang rendah maka prestasi belajar akan menurun. 
cxlix
3. Hubungan antara motivasi berprestasi dan interaksi sosial dalam 
keluarga secara bersama-sama dengan prestasi belajar.   
Hipotesis yang menyatakan bahwa “ada hubungan positif antara 
motivasi berprestasi dan interaksi sosial dalam keluarga  secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar” diterima, karena diperoleh nilai keberartian regresi F = 
12,454 dan p = 0,000 ; kemudian derajat hubungannya r = 0,507; koefisien 
determinasi R2 = 0,257serta persamaan garis regresi Y = 58,381 + 0,152 X1 +
0,132 X2 .
Atas dasar analisis diketahui bahwa secara bersama-sama variabel 
motivasi berprestasi dan interaksi sosial dalam keluarga bersama-sama mampu 
mengestimasi prestasi belajar sebesar 25,7 %. Hal tersebut berarti bahwa semua 
variabel dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai prediktor terhadap prestasi 
belajar dengan kekuatan estimasi 25,7 %. 
Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa motivasi berprestasi dan 
interaksi social dalam keluarga mempunyai hubungan  positif yang signifikan 
dengan prestasi belajar anak. Dari ketiga prediktor tersebut, diketahui bahwa 
motivasi berprestasi mampu mengestimasi prestasi belajar sebesar 15,3 % 
sedangkan interaksi sosial dalam keluarga mampu mengestimasi prestasi belajar 
sebesar 15 %. 
Dengan mengetahui besar estimasi masing-masing prediktor tersebut 
dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi merupakan prediktor yang lebih 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, maka 
kesimpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
Geografi Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri I Pati Tahun 
Pelajaran 2009/2010, yaitu dengan nilai F = 13,159 dan p = 0,001; koefisiensi 
korelasi r = 0,391 dan koefisiensi determinasi R2 = 0,153 serta persamaan 
garis regresi Y = 68,603 + 0,179 X1
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara interaksi sosial dalam 
keluarga dengan prestasi belajar Geografi Siswa Kelas X Sekolah Menengah 
Atas Negeri I Pati Tahun Pelajaran 2009/2010, yaitu dengan nilai F = 12,921 
dan p = 0,001; koefisien korelasi r = 0,388 dan koefisien determinasi R2 =
0,150 serta persamaan regresi Y = 70,851 + 0,156 X2. 
3. Terdapat hubungan positif antara motivasi berprestasi dan interaksi sosial 
dalam keluarga secara bersama-sama dengan prestasi belajar Geografi Siswa 
Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri I Pati Tahun Pelajaran 2009/2010 
yaitu dengan nilai F = 12,454 dan p = 0,000; koefisien korelasi r = 0,507 dan 
koefisien determinasi R2 = 0,257 serta persamaan garis regresi Y = 58,381 + 
0,152 X1 + 0,132 X2. 
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B. Implikasi 
 dalam keluarga dapat digunakan sebagai prediktor atas prestasi belajar 
siswa. Motivasi berprestasi merupakan salah satu prediktor prestasi belajar, 
dengan motivasi berprestasi yang tinggi prestasi belajar juga akan tinggi. Dengan 
demikian sangat perlu bagi para siswa untuk meningkatkan motivasi berprestasi, 
karena motivasi dapat dibangkitkan dan dikuatkan apabila dalam jiwa anak sudah 
memiliki rasa membutuhkan atau need.  
Prediktor prestasi belajar lain yang dapat digunakan dalam penelitian ini  
adalah interaksi sosial dalam keluarga. Oleh karena itu pembinaan dan terjalinnya 
interaksi sosial dalam keluarga yang harmonis sangat diperlukan sehingga akan 
tercipta suatu kondisi lingkungan keluarga yang kondusif yang mampu 
mendorong anak untuk belajar secara optimal.  
 
C. Saran 
Berdasarkan pada hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
disarankan sebagai berikut : 
1. Bagi guru, hendaknya perlu memperhatikan permasalahan motivasi 
berprestasi para   siswanya, karena belajar yang optimal tidak hanya dilihat 
dari hasil akhirnya saja tetapi proses pencapaian prestasi belajarpun perlu 
ditingkatkan juga. Oleh karena itu guru diharapkan dapat  menguatkan 
kebutuhan (need) para siswanya melalui motivasi yang diberikan kepada anak 
didik  baik  secara intern maupun ekstern.  
clii
2. Bagi keluarga, bahwa keberhasilan prestasi belajar anak di sekolah tidak 
hanya ditentukan oleh motivasi berprestasi saja, tetapi juga ditentukan oleh 
terciptanya interaksi sosial yang harmonis dalam lingkungan  keluarga itu 
sendiri, sehingga hal itu menjadi tanggungjawab orangtua dan seluruh anggota 
keluarga untuk menciptakan kondisi seperti itu.  
3. Bagi siswa,  diharapkan mampu menganalisis secara pribadi tentang potensi-
potensi apa yang dimilikinya serta kekurangan-kekurangannya, sehingga 
dengan introspeksi terhadap diri sendiri mereka dapat menutupi kekurangan 
dan kelemahan yang dimilikinya melalui motivasi untuk meningkatkan 
prestasi. 
4. Bagi lembaga, baik Departemen Pendidikan Nasional, Dewan Pendidikan, 
LSM, maupun pemerhati pendidikan,  hendaknya mengadakan penyuluhan 
ataupun pembinaan  kontinyu yang sifatnya terpadu baik dari sisi psikologis 
ataupun praktisnya di lingkungan pendidikan dengan fokus mengedepankan 
pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif, 
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